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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kineIja keuangan Koperasi 
Simpan Pinjam (KSP) Karya Makmur <Ii Kabupaten Sumbawa Tahun 2006 - 2009 
dengan menggunakan Metode Peraturan Menteri Koperasi Nomor J4 Tahun 2009 
dan Du Pont System. Desain Penelitian yang digunakan adaIah kuantitatif deskriptif, 
dengan melakukan pengujian substantif dan atributif terhadap kebenaranan angka
angka dan kelengkapan laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
KSP. Karya Makmur mendapat nilai skor 276,40 selama kurun waktu 4 (empat) 
tahun dengan skor nilai rata-rata 69,10 per tahun. Skor nilai tertinggi adalah 75,50 
teIjadi pada tahun 2006 dengan tingkat net profit margin sebesar 19,71% dan skor 
nilai terendah adalah 64,40 terjadi tahun 2009 dengan tingkat net profit margin 
sebesar 7,34%. Tingkat perputaran aktiva atau total asset turnover sebesar 110,35 
kali selama 4 (empat) tahun dengan rata - rata 27,59 kaliltahun. Berdasarkan hasil 
perhitungan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
Karya Makmur mendapatkan predikat tingkat kesehatan cuklq1 sehat dalam kurun 
waktu 4 (empat) tahun. Penelitian ini menyarankan bahwa Pengelola (KSP)."Karya 
Makmur" perlu untuk: (l) meningkatkan pengelolaan aktiva produktif dengan eara 
mengurangi penggunaan modal pihak ketiga book dalam menjalankan usahanya 
maupun dalam pemberian pinjaman, (2) meningkatkan modal sendiri dengan 
menaikan Simpanan pokok dan Simpanan wajib atau menambah anggota barn, dan 
(3) menggunakan jaminanlagunan terhadap peminjam dengan jwnlah pinjaman 
tertentu untuk mengurangi tingkat resiko dan kepastian terhadap pencapaian tujuan 
serta meningkatkan kepercayaan kepada pihak ketiga. 

Kala kunci: Kinerja Keuangan, KSP Karya Makmur, Permenkop, Du Pont 

System. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41355.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



111 

The Analysis of Financial Perfomance of the
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the financial performance of The 
Karya Makmur (KM) save and loan cooperative (KSP) in Sumbawa Regency Year 
2006 to 2009 by using the regulation of Cooperative Minister Number 14 year 2009 
and Du Pont System. 1bis study uses Descriptive Qualitative approach namely by 
examining substantively and attributively the rightness of its grades (numbers) and 
the completeness of its financial report. The results of the study b.ave shown that The 
Karya Makmur save and loan cooperative reach the total grade 276.40 for four years 
with the average grade 69.10 for each year. The highest grade is 75.50 occurs in 2006 
with net profit level 19.71% and the lowest grade is 64.40 occurs in 2009 with net 
profit level 7,34%. Total assets turnover is 110.35 times for four years with 27.59 
times a year in average. Based on the result of calculation, it can be concluded that 
the predicate of the Karya Malcmur save and loan cooperative is healthy enough in 
four years. The study suggests that the management of the Karya Malcmur save and 
loan cooperative needs to: (I) increase the assets productivity by reducing the loan 
from third party either in running its enterprises or giving the loan, (2) increase its 
own capital by raising the basic loan and compulsory loan or adding the new 
members, and (3) use the guarantee toward the borrowers with the certain loan in the 
purpose of reducing the risk level and the certainty against the goal achievement and 
increase the trust to the third party. 

Key words: FinanciJIJ Performance, The Karya Makmur save and loan 
cooperative (KSP), Permenkop (The Reglalation ofCooperative 
Minister), Du Pont System. 
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BADD
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. Penelitian Terdabulu 

I.	 Fitrikasari, (20 II) meneliti dengan judul " Analisis Kinelja Keuangan 

pada Koperasi Simpan Pinjam" Setia Bhakti " nganjuk di Nganjuk, alat 

analisis yang digunakan untuk mengetahui kinelja keuangan koperasi 

simpan pinjam Selia Bhakti Nganjuk Kabupaten Nganjuk menggunakan 

rasio keuangan yang terdiri rasio Iikuditas, rasio Sovabilitas, modal 

sendiri terhadap utang, modal sendiri terhadap hutang, Asset TurnOver 

(ATO), profitabilitas, rentabilitas modal sendiri, dan Return on Asset 

(ROA) , sedangkan teknik analisis yang digunakan menggunakan Time 

Series dan Cross Sectional Approach. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan metode Tiem Series kinelja keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam Selia Bhakti selama tahun 2007 sampai dengan tahun 

2008 adalah tidak sehat. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Cross Sectional Approach kinelja keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam Setia Bhakti Nganjuk Kabupaten Nganjuk 

selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 adalah kurang sehat atau 

termasuk dalam kategori D, hal no: I291KEPIM. KUMKMlXI/2002. 

2.	 Darmawati (2007) meleliti denganjudul Analisis Kinelja Keuangan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Binaan Aceh Micro Finance (AMF) di Kota 

Lhoseumawe. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil analisa dapat 

diuraikan sebagai berikut : 
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a.	 Analisa rasio modal sendiri terhadap total asset pada Koperasi Simpan 

Pinjam Binaan AMP Kabupaten/Kota Lhokseumawe, dari hasil 

perhitungan rasio yang diperoleh yaitu > 0, artinya bahwa modal 

sendiri yang dimiliki oleh LKM Binaan tersebut marnpu dalarn 

mendukung pendanaan terhadap total asset, dengan skor yang 

diperoleh oleh masing-masing LKM ini adalah 10.0. 

b.	 Analisa rasio modal sendiri terhadap pinjarnan yang diberikan 

beresiko, kemarnpuan LKM Binaan AMP dalarn menutupi resiko alas 

pemberian pinjaman yang tidak didukung dengan agunan dinilai 

marnpu. Hal ini dilihat dari hasil perhitungan rasio yang diperoleh 

oleh masing-masing LKM Binaan tersebut adalah > 0 ( not ). 

Sementara Dari hasil analisa rasio volume pinjaman kepada anggota 

terhadap volume pinjaman diberikan pada LKM Binaan AMP, dengan 

besamya rasio yang diperoleh ~ 60% dinilai baik, karena minimal 

pinjarnan yang diberikan kepada anggota 60% dari pinjarnan yang 

diberikan. Skor yang diperoleh adalah 10.0 kecuali pada LKM KSU. 

Monjaya dengan rasio yang diperoleh yaitu 22.10<60%. 

c.	 Analisa rasio pinjaman bermasalah dengan pinjaman yang diberikan 

pada LKM Binaan tersebut yang berkualilas pinjarnan dinilai baik 

yaitu Koperasi Petemakan Nusa Indah dengan rasio 40.2%<50%, 

artinya semakin keci I pinjaman bermasalahnya (kurang lancar, 

diragukan dan mace!) maka semakin baik kualitas pinjaman yang 

diberikan. 
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d. Analisa rasio cadangan resiko dengan resiko pinjaman bennasalah, 

kemampuan LKM Binaan untuk menutupi resiko pinjaman 

bennasalah dinilai kurang baik, dikarenakan cadangan pengbapusan 

resiko, sehingga tidak mampu untuk menutupi resiko pinjaman 

bennasalah, besamya rasio masing-masing LKM Binaan tersebut 

yaitu 0%. 

e.	 Analisa rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional 

pada LKM Binaan yang dinilai mampu dalam memperoleh SHU yaitu 

BQ. Surya Melati dengan rasio yang diperoleh 28,7%, BQ. Cut 

Meutia dengan rasio 36.72%, KaPPAS " Sepakat" rasio yang 

diperoleh 40.6% dan KSU. Monjaya dengan rasio 23.6% hal ini 

dikarenakan rasio yang diperoleh > 5%. 

3.	 Listiadi (2007) meneJiti dengan judud " AnaJisis Keuangan Sistem Du 

Pont System sebagai Alat Pengukur Profitabilitas "Alat aanalisis yang 

digunakan adalah Analisis Keuangan sistem Du Pont sebagai alat 

pengukur profitahilitas, mengungkapkan cara-cara rasio aktivitas dan 

margin laba (prifit margin) atas penjualan saling pengaruh

mempengaruhi, untuk menentukan kemampuan aktiva mengbasilkan 

keuntungan. Da!am analisis ini profitabilitas, rasio leverage dan rasio 

efisiensi digabungkan untuk mendapatkan ROI dan ROE. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif 

yang merupakan suatu metode penelitian untuk mengungkapkan data dan 

mendeskriptitkan sesuai apa adanya. Selanjutnya indicator-indikator 

yang telah diteliti adalah; menentukan penggunaan alat pengukur 
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profitabilitas pada salah satu perusahaan. menentukan tingkat ROI 

dengan menggunakan sistem Du Pont, menentukan tingkat ROE dengan 

menggunakan Du Pont yang dimodifikasikan. Hasil dalam penelitian 

tersebut adalah perhitungan analisis rasio keuangan yang dilakukan 

dalam menilai kinelja perusahaan antara lain yaitu: rasio rentabilitas, 

rasio laba, usaha dengan modal kelja, current ratio, quick ratio, cash 

ratio, dan solvabilitas ratio. 

4.	 Anugrahani, (2007), melakukan penelitian dengan judul U analisis Du 

Pont system dalam mengukur kinelja keuangan perusahaan "(Studi Pada 

PT. Aqua Golden Mississipi Thk, PT. Mayora Indah Thk, PT. Ultra Jaya 

Milk Thk). Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu dengan melakukan perhitungan yang relevan terhadap 

masalall yang diteliti. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah Du 

Pont System atau RO!, dengan langkah-Iangkah sbb: Pertama 

Menentukan Perputaran Total Aktiva / Total Asset Turnover. Perputaran 

Total Aktiva adalah suatu rasio yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

efisiensi aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan 

tertentu., Kedua, Menentukan Rasio Laba Bersih / Net Profit Margin, 

Rasio laba bersih mengukur besamya laba bersih yang dicapai dari 

sejumlah penjualan tertentu dan Ketiga Menentukan Return On Investasi 

(RO!) Du Pont. ROi dapat mengukur tingkat keuntungan yang 

dihasilkan dari investasi total perusahaan Hasil dalam penelitian tersebut 

bahwa RO! (Du Pont System) berada di atas rata-rata industri 

menunjukkan bahwa perputaran aktiva dan net profit margin sangat 
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tinggi Hal ini menunjukkan bahwa kinetja perusahaan dalam 

menghasilkan laba semakin baik pula. 

5.	 Winarsih (UIN, 2004) meJakukan penelitian dengan judul "AnaJisis 

Kinetja Keuangan Perbankan pada PT. Daya Artha Mentari Bangil 

Pasuruan". untuk mengetahui kondisi dan kinetja keuangan PT. Daya 

Artha mentari Bangil - Pasuruan dilihat dari laporan keuangan selama 3 

tahun terakhir. Dari hasil analisis rasio, rasio Iikuiditas PT. Daya Artha 

Mentari Bangil - Pasuruan dari Quick Ratio dan Loan To Asset Ratio 

belum memenuhi dari ketentuan BI yakni 100% dan batas amannya pada 

tahun 2000, sehingga menunjukkan kurang produktif, namun untuk Loan 

To Deposit. Ratio sesuai ketentuan sudah dikatakan baik karena 

memenuhi ketentuan BI yakni antara 80% - 100"10 dan ditolerir sampai 

115% besamya yaitu 82% untuk tahun 2000, Rasio Solvabilitas, cukup 

baik karena selama tahun 2000 - 2002 diatas 80% karena dari 

ketentuan BI sudah memenuhi yakni 8%. Rasio Rentabilitas 

menunjukkan laba yang diperoJeh beJum maksimal dibanding dengan 

asset yang dimiliki PT. DAYA ARTHA MENTARI BANGIL 

PASURUAN dilihat dari Return Of Asset yang dicapai selama tahun 

2000 - 2002. Untuk rasio resiko usaha PT. DAYA ARTHA MENTARI 

BANGIL - PASURUAN yang diukur dari jumJah pennodalan dengan 

bagi hasil yang dibayarkan masih tergolong tinggi dengan rata - rata 

36%. 

6.	 Menurut pendapat peneliti (Muhammad Ali 2012) melakukan penelitian 

pada KSP Karya Makmur Kabupaten Sumbawa dengan judul "Analisis 
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Kinerja Keuangan" dengan menggunakan metode permenkop dan Du 

Pont System sebagai berikut : 

I. Dengan menggunakan Permenkop : 

a.	 Aspek permodalan : 

- Rasio modal sendiri terhadap total asset selama 4(empat) tahoo 

dengan skor rata-rata sebesar 3.00, artinya bahwa modal sendiri 

yang dimiliki oleh KSP Karya Makmur marnpu mendukung 

permodalan terhadap total asset, 

- Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang bersiko 

selama 4 (empat) tahoo dengan skor rata-rata sebesar 2.10, yang 

artinya bahwa tingkat resiko terhadap modal sendiri cukup keeil 

apabila teJjadi macet dalam usaha yang dijalankan masih dapat 

ditutup dengan cadangan resiko sebesr 5%. 

Rasio kecukupan modal sendiri selama 4 (empat) tahoo dengan 

skor rata-rata sebesar 3.00 yang artinya bahwa ketersediaan modal 

sediri terhadap total asset cukup baik. 

b.	 Aspek Kualitas Aktiva Produktif : KSP Karya Makmur cukup baik 

selarna 4 (empat) tahun yang ditandai dengan pemberian pinjaman 

rata-rata sebesar 7,50 dengan resiko pinjarnan sebesar 2,19 dan 

cadangan resiko sebesar 5.00 yang berarti kalau teJjadi macet 

masih dapat ditutup dengan cadangan resiko yang tersedia 

c.	 Aspek Manajemen : Selama 4 (empat) tahun cukup baik yang 

artinya bahwa telah memiliki kelengkapan-kelengkapan 

manajemen sesuai standar permenkop yang terdiri dari Manajemen 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41355.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16 

Umum, Manajemen Kelembagaan, Manajemen Permodalan, 

Manajemen Aktiva, Manajemen Likuiditas, dengan nilai skor rata

rata 3.00. 

d. Aspek efisien : Selama kurun waktu 4 (empat) tahun KSP Karya 

Makmur cukup efisien yang artinya bahwa beban usaha 

dibandingkan pendapatan kotor cukup efisien, dan tingkat efisien 

dalam memberikan pelayanan kepada anggota juga cukup efisien. 

e.	 Aspek Likuiditas : KSP Karya Makmur selama kurun waktu 4 

(empat) tahun tidak mengalami kukurangan dana atau kas dalam 

memberikan pinjaman kepada anggota maupun nan anggota. 

f.	 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan : Pertumbuhan modal sendiri 

dengan skor rata-rata 2.50 dan kemandirian operasionaJ pelayanan 

dengan skor rata-rata 2.00 serta rentabilitas asset dengan skor rata

rata 1.12. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemandirian yang 

dimiliki oleh KSP Karya Makmur cukup baik. 

g. Aspek Jatidiri Koperasi : Dilihat dari rasio partisipasi bruto anggota 

koperasi mendapat nilai skor rata-rata 7.00 dan rasio promosi 

ekonomi anggota dengan nilai skor rata-rata 2.62 selama kurun 

waktu 4 (empat) tahun. Hali ini menunjukan bahwa keberadaan 

KSP Karya Makmur dalam menjaJankan usahanya cukup baik 

mendapatkan didukunganJpartisipasi dari anggota. 

2.	 Menggunalcan Du Pont System sebagai Alat analisis untuk mengukur 

return on invesmen (ROI) dengan skor rata-rata 38.96, margin laba 

(prifit margin) skor rata-rata 13.96, Total asset turnover dengan skor 
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rata-rata 27.59, serta Total Asset dengan skor rata-rata 34.27. Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat perputaran modal cukup baik dan cukup 

efisien serta peningkatan pendapatan dan total asset cukup baik 

untuk menunjang peningkatan dan pengembangan ushanya untuk 

kedepan, namun masih perlu ditingkatka manajemen operasional dan 

pengawasan. 

Summary persamaan dan atau perbedaan peneliti-peneliti 

terdahulu dengan peneliti yang akan dilakukan : 

I.	 Fitrikasari Nila (20 II) analisis kineIja keuangan pada koperasi 

simpan pinjam "Setia Budi" nganjuk jawa timur dengan Metode 

Time Series dan Cross Sectional Approach yaitu melakukan 

perbandingkan antara koperasi dengan koperasi yang sejenis. 

Sedangkan yang dilakukan peneliti sekarang membanding 

keadaan yang lalu dengan sekarang pada satu obyek yaitu KSP. 

Karya Makmur di Kabupaten Sumbawa dengan menggunakan 

metode perrnenkop dan du pont system. 

2.	 Darrnawati (2007) analisis kineIja keuangan pada koperasi simpan 

pinjam Binaan Aceh Micro Finance (AMF) dengan metode 

deskrptifkuantitatifmenggunakan Perrnenkop No. 94 Tahun 1998 

tentang penilaian koperasi simpan pinjamlusaha simpan pinjam. 

Sedangkan peneliti sekarang melakukan penelitian menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan Perrnenkop No.14 Tahun 

2009 dan Du Pont System. Hali ini menunjukan perbedaan pada 

metode yang digunakan. 
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3.	 Agung Listiadi (2007) analisis keuangan Batik lmtelkom dengan 

metode deskriptif kuantitatif dengan du pont system sebagai alat 

untuk mengukur profitabilitas. Perbedaan antara peneliti terdahuJu 

dengan sekarang pada obyek dan metode penelitian yang 

digunakan. 

4.	 Anugrahani Evida (2007) Analisis kinerja keuangan pada PT. 

Aqua Golden Misenssissipi Thk dengan menggunakan metode du 

pont system untuk menentukan perputaran total aktiva atau total 

asset turnover. Perbedaan dengan peneliti sekarang menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan permenkop dan du pont 

system pada KSP. Karya Makmur di Kabupaten Sumbawa. 

5.	 Winarsih (UIN.2004) Analisis kinerjan keuangan perbankan pada 

PT. Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan dengan menggunakan 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Perbedaan 

dengan peneliti sekarang menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan permenkop dan du pont system pada KSP. 

Karya Makmur di Kabupaten Sumbawa. 

B.	 Kajian Teori 

1.	 Pengertian Koperasi 

Secara etimologi, koperasi itu berasal dari bahasa Inggris "Co" 

dan "operation". Co memiliki arti bersama dan operation yang berarti 

bekerja. Deugau demikian secara bahasa koperasi dapat diartikan sebagai 

kerjasama. Dalam hal ini, koperasi berarti suatu wadah ekonomi yang 
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beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang bersifat terbuka dan 

sukarela yang bertujuan untuk memperjuangkan kesejahteraan anggota 

secara bersama-sama. 

Sedangkan menurut Undang-undang No. 25/1992, koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

asas kekeluargaan (Sitio dan Tamba, 2001) bahwa koperasi sebagai 

organisasi ekonomi yang berwatak sosial sebagai usaha bersama berdasar 

asas-asas kekeluargaan dan gotong royong (Widiyanti, 94). 

Ropke (1978) mendefinisikan bahwa koperasi dipandang dari 

sudut organisasi ekonomi. Menurut Ropke Koperasi adalah suatu 

organisasi bisnis yang para pemilik/anggotanya adalah juga pelanggan 

utama perusahaan tersebut. Kriteria identitas koperasi akan merupakan 

daliVprinsip identitas yang membedakan unit usaha koperasi dari unit 

usaha lainnya (Hendar dan Kusnadi, 1999). Selain defenisi koperasi 

secara umum, juga dijelaskan secara khusus di dalam Peraturan Menteri 

Negara Koperasi Nonrnor 19/ PerlM.KUKMI XIU2008 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi Bab I pasal 

1 (ayat I) dimana koperasi adaIah badan usaha yang beranggotakan 

orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligfus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan, pasal 1 (ayat 
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2) Koperasi Simpan Pinjam selanjutnya dalam peraturan ini disebut KSP 

adalah koperasi yang menjalankan usaha hanya usaha simpan pinjam. 

Elemen yang terkandung daJam koperasi menurut International 

Labour Organization (Sitio dan Tamba, 2001) adalah: 

a.	 perkumpulan orang-orang, 

b.	 penggabungan orang-orang tersebut berdasarkan kesukaretaan, 

c.	 terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai, 

d.	 koperasi yang dibentuk adaJah suatu organisasi bisnis (hadan usaha) 

yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis, 

e.	 terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan, 

f.	 anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang. 

Menurut pendapat dan pandangan peneliti bahwa koperasi adalah 

suatu kumpulan orang-orang yang mempunyai kesamaan kepentingan 

untuk menolong dirinya dan kelompok, secara bersama-sama 

berusaha untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

1.	 Pengertian Koperasi Simpan Pinjam ( KSP ) 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah suatu badan koperasi 

yang beranggotakan para anggota!kelompok masyarakat yang berada 

dilingkungan masing-masing daerah pada Kabupaten Sumbawa yang 

berada diluar politik, bertugas melakukan proses adrninistrasi, baik 

pencatatan, pengidentiflkasian, serta pengevaluasian mulai dati 

penerimaan sampai dengan pengeluaran khusunya dalam bentuk simpan 

pinjam. Dengan kata lain bahwa KSP merupakan wadah yang berusaha 
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dibidang konsumsi yang anggotanya dilingkungan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Selanjutnya KSP adalah anggota masyarakat yang perjuangan 

hendaknya diarahkan ketujuan: 

a.	 Minimal mempertahankan tingkat hidup anggotanya sebagai landasan, 

pangkal tolak dan untuk menigkatkan kesejahtraan . 

b.	 Maksimal memperbaiki kualitas hidup anggotanya, sesuai dengan 

perundang-undangan koperasi (Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992). maka setiap anggota tersebut tidak hanya sebagai anggota 

saja, tetapi mereka juga menjadi pejuang pembangunan nasional 

dibidang ekonomi untuk mempercepat tercapainya masyarakat adil 

dan makmur berdasarkan pancasila. 

Menurut Pratama (2000: 156) mendefenisikan bahwa Koperasi 

simpan pinjam adalah koperasi yang didirikan guna menolong 

anggotanya dengan meminjamkan uang atau kredit dengan bunga kecil. 

Sementara menurut (Depkop. 1999:33). Koperasi simpan pinjarn adaJah 

'koperasi yang melaksanakan kegiatan usahanya hanya usaha simpan 

pinjam. Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud adalah koperasi simpan 

pinjam untuk membantu para anggotanya guna memenuhi modal yang 

diperlukan. 

Menurut pendapat peneliti bahwa koperasi simpan pinjam (KSP) 

adalah suatu organisasi yang melaksanakan kegiatan usahanya hanya 

pada satu usaha saja dalam memberikan pelayanan kepada anggota dan 

non anggotanya yaitu usaha simpan pinjam. 
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2.	 Permodalao Koperasi 

Untuk menjalankan setiap usaha dalam koperasi, permodalan 

merupakan oosur yang sangat penting menurut UU No. 25 Taboo 1992 

modal koperasi terdiri dari: 

a.	 Modal Sendiri
 

I) Simpanan Pokok
 

2) Simpanan Wajib
 

3) Dana Cadangan
 

4) Hibah
 

b.	 Modal Pinjaman. Modal pinjaman merupakan modal dari luar 

koperasi, berupa: 

I) Anggota 

2) Koperasi lain 

3) Bank dan Lembaga lain 

4) PeneJbitan obligasi 

5) Sumber Lain yang sah 

Menurut Sukamdiyo (1996: 77-78) ada beberapa simpanan pada 

anggota koperasi antara lain: 

I) Simpanan pokok 

2) Simpanan wajib 

3) Simpanan wajib khusus 

4) Simpanan sukarela 
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Modal untuk koperasi simpan pinjam berupa: 

I) Modal tetap 

2) Modal yang disetor pada awal pendirian 

3) Modal tambahan dari koperasi yang bersangkutan 

4) Cadangan yang disishkan dari keuntungan koperasi 

5) Modal tidak tetap 

6) Modalpenyertaan 

7) Pinjaman dari pihak ketiga 

Koperasi simpan pinjam (KSP) sebagai koperasi yang memiliki 

fungsi menyimpan dana dari anggota, maka faktor kepercayaan dari 

anggota sangat penting. Dengan semakin banyak anggota yang 

menyimpan dana ke KSP, berarti modal KSP semakin kuat dan dapat 

digunakan untuk menjaga posisi Iikuiditas dan investasi dalarn aktiva 

tetap. Dalam aspek perrnodalan komponen yang dinilai meliputi 

perbandingan rasio modal sendiri terhadap asset dan rasio modal 

sendiri terhadap pinjarnan, sedangkan total asset adalah merupakan 

kekayaan KSP yang antara lain berupa: 

1) Dana atau uang dalarn bentuk uang tunai yang disimpan sebagai 

kas. 

2) Dana atau uang yang disimpan di bank dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito. 

3) Dana yang disimpan di KSP dalam bentuk Tabungan koperasi dan 

Simpanan jasa koperasi. 

4) Penanarnan dalarn bentuk surat berharga. 
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5) Penanaman dalam bentuk pinjaman yang diberikan 

6) Penanaman dalam bentuk penyertaan dalam badan usaha lain. 

3.	 Priosip-Priosip Koperasi 

Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan 

Koperasi. Gerakan Koperasi adalah keseluruhan organisasi Koperasi dan 

kegiatan perkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita

cita bersama Koperasi. Menurut UU No. 25 Tahun 1992, prinsip-prinsip 

koperasi adalah sebagai berikut: 

a.	 Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 

b.	 Pengelolaan ditakukan secara demokratis. 

c.	 Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adit sebanding dengan 

besamya jasa usaha masing-masing anggota. 

d. Pemberian balas jasa tidak terkait dengan besamya setoran modal. 

e.	 Kemandirian 

f.	 Pendidikan koperasi 

g.	 KeJja sarna antar koperasi 

Sedangkan Untuk kesehatan Koperasi simpan Pinjam atau Unit 

Simpan Pinjam diatur dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

UKM Rl Nomor : 14/Per/M.KUKMIXW2009 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor 

20/Per/M.KUKMIXIJ2008 tentang Pedoman Penitaian Kesehatan 

Koperasi Simpan pinjamlUnit Simpan Pinjam Koperasi ditinjau dari sisi: 

a.	 Perrnodalan 

b. Kualitas Aktiva Produktif 
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c.	 Manajemen 

d.	 Efisien 

e.	 Likuditas 

f.	 Kemandirian dan Pertumbuhan 

g. Jatidiri Koperasi 

Selanjutnya Prinsip-prinsip koperasi yang dijadikan dasar 

kegiatan oleh koperasi dunia adalah prinsip-prinsip koperasi Rochdale 

dalam Mutmaidah (20 I0 : 12). Prinsip-prinsip tersebut adalah: 

a.	 Keanggotaan yang bersifat terbuka 

b.	 Pengawasan secara demokratis 

c.	 Bunga yang terbalas alas modal 

d. Pembagian SHU yang se5uai denganjasa anggota 

e.	 Penjualan dilakukan sesuai dengan harga pasar yang berlaku dan 

secara tunai 

f.	 Tidak ada diskriminasi berdasarkan ras, suku, agama dan politik 

g. Barang-barang yang dijual harus merupakan barang-barang yang asli, 

tidak rusak atau palsu 

h.	 Pendidikan terhadap anggota secara kesinambungan 

4. Karakteristik Koperasi 

Karakteristik utama koperasi yang membedakannya dengan 

badan usaha lain adalah bahwa anggota koperasi memiliki identitas 

ganda (the dual identity of the member), yaitu anggota sebagai pemilik 

dan sekaligus pengguna jasa koperasi (user Own oriented), oleh karena 

itu: 
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a.	 Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya 

ada satu kepentingan ekonomi yang sarna. 

b.	 Koperasi didirikan dan kembangkan berlandaskan nilai percaya diri 

untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

kesetiakawanan, keadilan, persamaan, dan demokrasi. Selain itu 

anggota-anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran, 

keterbukaan, tanggung jawab sosial, dan kepeduJian terhadap orang 

lain. 

c.	 Koperasi didirikan, dimodali, dibayar, diatur, dan diawasi serta 

dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. 

d.	 Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan 

ekonomi anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan 

anggota. 

e.	 Jika mendapatkan kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada 

anggotanya maka kelebihan kemampuan pelayanan tersebut dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang non anggota 

koperasi. 

Menurut pendapat peneliti bahwa permodalan koperasi adalah suatu 

modal yang bersumber dari kesepakatan bersama berupa simpanan 

pokok dan simpanan wajib yang menjadi kewajiban setiap 

anggotalcalon anggota dan simpanan/tabungan sukarela 

anggotalcalon anggota serta penyertaan pihak ketiga. 
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5. Manajemen Koperasi 

Anoraga dan Widiyanti (1992) Sistem manajemen di lembaga 

koperasi harns mengarah kepada manajemen partisipatif yang di 

dalamnya terdapat kebersamaan, keterbukaan, sehingga setiap anggota 

koperasi baik yang turut dalam pengelolaan (kepengurusan usaha) 

ataupun yang di lUll!" kepengurusan (anggota biasa), memiliki rasa 

tanggung jawab bersama dalam organisasi koperasi. A.H. Gophar 

mengatakan bahwa manajemen koperasi pada dasarnya dapat ditelaah 

dari tiga sudut pandang, yaitu organisasi, proses, dan gaya. 

Hendar dan Kusnadi ( 1999) dari sudut pandang organisasi, 

manajemen koperasi pada prinsipnya terbentuk dari tiga unsur: anggota, 

pengurus, dan kaJyawan. Dapat dibedakan struktur atau a1at 

perlengkapan onganisasi yang sepintas adalah sarna yaitu: Rapat 

Anggota, Pengurus, dan Pengawas. Untuk itu, hendaknya dibedakan 

an/ara jungsi . organisasi dengan jungsi manajemen. 

Unsur Pengawas seperti yang terdapat pada alat perlengkapan 

organisasi koperasi, pada hakekatnya adalah merupakan perpanjangan 

tangan dari anggota, untuk mendampingi Pengurus dalam melakukan 

fungsi kontrol sehari-hari terhadap jalannya roda organisasi dan usaha 

koperasi. Keberhasilan koperasi tergantung pada keJjasarna ketiga unsur 

organisasi tersebut dalam mengembangkan organisasi dan usaha 

koperasi, yang dapat memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada 

anggota. 
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Dari sudut pandang proses, manajemen koperasi lebih 

mengutamakan demokrasi dalam pengambilan keputusan. lstilah satu 

orang satu suara (one man one vote) sudah mendarah daging dalam 

organisasi koperasi. Karena itll, manajemen koperasi ini sering 

dipandang kurang efisien, kurang efektif, dan sangat mahal. 

Terakhir ditinjau dari sudut pandang gaya manajemen 

(management style), manajemen koperasi menganut gaya panisipaJij 

(participation management), di mana posisi anggota ditempatkan sebagai 

subjek dan manajemen yang aktif dalam mengendalikan manajemen 

perusahaannya. 

Sitio dan Tamba (2001) menyatakan badan usaha koperasi di 

Indonesia memiliki manajemen koperasi yang dirunut berdasarkan 

perangkat organisasi koperasi, yaitu: Rapat anggota, pengurus, 

pengawas, dan pengelola Telah diuraikan sebelumnya bahwa, watak 

manajemen koperasi ialah gaya manajemen partisipatif. 

Pola urnurn manajemen koperasi yang partisipatif tersebut 

menggarnbarkan adanya interaksi antar unsur manajemen koperasi. Dan 

pembagian tugas (job description) masing-masing unsur, sehingga 

memudahkan manajemen dalam memberikan dan mengarnbil keputusan. 

Sito dan tamba (200 I) mengemukakan tentang lingkup keputusan 

masing-masing unsur manajemen koperasi adalah sebagai berikut : 

a.	 Rapat Anggota merupakan pemegang kuasa tertinggi dalam 

menetapkan kebijakan urnum di bidang organisasi, manajemen, dan 

usaha koperasi. Kebijakan yang sifatnya sangat strategis dirumuskan 
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dan ditetapkan pada forum Rapat Anggota. Umumnya, Rapat Anggota 

diselenggarakan sekali setahun. 

b.	 Pengurus dipilih dan diberhentikan oleh rapat anggota. Dengan 

demikian, Pengurus dapat dikatakart sebagai pemegang kuasa Rapat 

Anggota dalam mengoperasionalkan kebijakan-kebijakan strategis 

yang ditetapkan Rapat Anggota. Penguruslah yang mewujudkan arah 

kebijakan strategis yang menyangkut organisasi maupun usaha. 

c.	 Pengawas mewakili anggota untuk melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan kebijakan yang dilaksanakan oleh Pengurus. Pengawas 

dipilth dan diberhentikan oleh Rapat Anggota. OIeh sebab itu, dalam 

struktur organisasi koperasi, posisi Pengawas dan Pengurus adalah 

sama. 

d.	 Pengelola adalah tim manajemen yang diangkat dan diberhentikan 

oleh Pengurus, untuk melaksanakan teknis operasional di bidang 

usaha. Hubungan Pengelola usaha (managing director) dengan 

pengurus koperasi adalah hubungan keJja alas dasar perikatan dalam 

bentuk perjanjian atau kontrak keJja. 

Manajemen koperasi menurut pendapat peneliti adalah suatu prosedur 

atau strategi dalam mengelola usaha koperasi untuk mencapai tujuan 

sesuai amanat keputusan rapat anggota kepada pengelola/manajen. 

6. Laporao Keuaogao Koperasi 

Menurut Prinsip-Prinsip Akuntansi Indonesia, yang dimaksud 

Laporan keuangan adalah neraca dan perhitungan rugi-laba serta segala 

keterangan yang dimuat daJam lampirannya, antara lain Iaporan tentang 
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sumber dan penggunaan dana. Laporan keuangan merupakan produk 

akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi 

bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalarn 

proses pengarnbilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan 

keuangan berperan sebagai pertanggungjawaban, laporan keuangan juga 

dapat menggarnbarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapai 

tujuannya. OHarahap, 2002: 7) 

Secara khusus Laporan keuangan koperasi merupakan laporan 

keuangan yang disusun untuk dapat menggarnbarkan posisi keuangan, 

hasil usaha dan arus kas perusahaan secara keseluruhan sebagai 

pertanggungjawaban pengurus atas pengelolaan keuangan koperasi yang 

terutarna ditujukan kepada anggota koperasi. Laporan keuangan koperasi 

sebagai badan usaha, pada dasarnya tidak berbeda dengan laporan 

keuangan yang dibuat oleh badan usaha lain seperti badan usaha swasta 

dan badan usaha milik negara. 

Menurut IAI dalarn PSAK No.27 tentang Akuntansi 

perkoperasian paragraf 74, Laporan keuangan koperasi meliputi Neraca, 

Perhitungan HasH usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Promosi Ekonomi 

Anggota, dan catatan atas laporan keuangan. Selain mengatur tentang 

laporan keuangan koperasi di dalarn UU No. 25 tabun 1992 tentang 

pokok-pokok perkoperasian pasal 45 ayat (I) adalah pendapatan koperasi 

yang diperoleh dalarn satu tabun buku yang bersangkutan, UU No.25 

tahun 1992 pasal 45 juga mengatur tentang sisa Hasil Usaha (SHU). 

Menurut pandangan penulis bahwa laporan keuangan koperasi adalah 
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suatu penyampaian infonnasi tentang pengelolaan keuangan kepada 

anggota/pemilik melalui rapat anggota tahunan sekaligus sebagai 

pertanggung jawaban pengelola sesuai amanat UU No.25 tahun 1992 

tentang perkoperasian. 

7.	 Aoatis!s Laporao Keuaogao 

a.	 Pengertian dan Tujuan Analisis Japoran Keuangan 

Seperti diketahui bahwa menghubungkan elemen-elemen dari 

berbagai aktiva yang satu dengan yang lainnya, elemen-elemen dari 

berbagai pasiva serta e1emen dari aktiva dan pasiva akan dapat 

diperoleh banyak gambaran mengenai posisi I keadaan keuangan 

suatu perusahaan. Guna memperoleh gambaran mengenai 

perkembangan finaneialya, suatu perusahaan memerlukan analisis I 

interpretasi terhadap data keuangan pada perusahaan yang 

bersangkutan. 

Menurut Abdullah (2001 :33) analisa keuangan perusahaan 

merupakan kajian secara kritis, sistematis dan metodologis terhadap 

laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan baik pada 

waktu yang telah Ialu, kondisi tahun beIjalan maupun prediksi waktu 

yang akan datang. Sedangkan Ridwan dan Inge (2003:128), dimana 

analisa laporan keuangan merupakan suatu informasi yang ditujukan 

untuk masyarakat, pemerintah, pemasok, dan kreditur, pemilik 

perusahaanlpemegang saham, manajemen perusahaan, investor, 

pelanggan dan karyawan yang diperlukan secara tetap untuk 

mengukur kondisi dan efisiensi operasi perusahaan. Analisa dari 
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laporan keuangan ini bersifat relatif karena didasarkan pada 

pengetahuan dan menggunakan rasio atau nilai relatif. 

Jadi tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk membantu 

pemakai dalam memperkirakan masa depan dengan carn 

membandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan. 

b. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Budi Rahardjo (2001:88) ada tiga teknik analisis 

yang sering digunakan, yaitu: 

I) Analisis Horisontal yaitu perbandingan data keuangan ootuk 

periode dua taboo atau lebih. Analisis horisontal sangat membantu 

karena menyajikan perubahan antar taboo baik dalam bentuk nilai 

rupiah maupoo prosentase. 

2) Analisis Vertikal yaitu laporan umurn (commonzise s/aiemenJ), 

dalarn analisis ini komponen-komponen dalam laporan laba rugi 

dan neraca dinyatakan dalam prosentase. Pada laporan laba rugi 

dipersentasekan ke penjualan, sedangkan pada neraca 

dipersentasekan ke aktiva atau pasiva. Besamya persentase pada 

taboo yang dievaluasikan kemudian dibandingkan dengan taboo 

yang sebelurnnya 

3) Analisis keuangan atau lebib dikenaI sebagai analisis rasio, rasio 

(perbandingan) dapat dilakukan untuk dan antar sepasang pos baik 

dalarn neraca maupun perhitungan laba rugi. 

Menurut pandamgan penulis tetang anaIisis laporan keuangan 

adalah suatu proses atau tindakan daJarn melakukan analisa 
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terhadap komponen-komeponen yang terdapat dalam Neraca dan 

perhitungan rugi laba, sehingga dapat diketahui kelemahan dan 

kemajuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan oleh pengelola/manajer koperasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Menurut J. Courties dalam Muthmaidah (2010 :23) ada tiga 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam menganalisa laporan 

keuangan yaitu : I) Projitabilitas, kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang digambarkan oleh Return On lrrvestment 

(ROI); 2) Management Performance, adalah rasio yang dapat 

menilai prestasi manajemen; 3) Solvency. kemampuan perusahaan 

melunasi kewajibannya Sedangkan laporan keuangan merupakan 

laporan terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi

transkasi yang dilaksanakan oleh entitas pelaporan dengan tujuan 

adalah untuk menyajikan inforrnasi mengenai posisi keuangan, 

realisasi, arus kas, laporan rugi laba dan kinerja keuangan suatu 

enlitas pelaporan yang berrnanfaat bagi para pengguna dalam 

membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber 

daya. Selain sumber daya dimana perusahaan atau koperasi 

memiliki kemampuan dalam beroperasi dapat terlihat dalam kinerja 

yang diperolehnya yaitu melalui laporan keuangan yang berisi 

inforrnasi tentang data-data keuangan. 
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8. Kinerja 

Membahas mengenai masalah kinerja tentu tidak terlepas dari 

proses, hasil dan daya guna. Oalam hal ini kinerja (prestasi kerja) 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Banyak fuktor yang mempengaruhi 

keberhasilan kinerja, seperti lingkungan kerja, kelengkapan ketja, budaya 

kerja, motivasi, kemampuan karyawan atau pengelola, struktur organisasi, 

kepemimpinan dan sebagainya Sehubungan dengan hal tersebut, untuk 

mengkaji kinerja tidak lepas dari beberapa teori yang berhubungan dengan 

kinetja sebagaimana diuraikan berikut ini. 

Menurut Rue dan Byars yang disunting Hamid dan Malian 
(2004:45) mengemukakan bahwa : 

" kinerja dapat didefinisikan sebagai petICapaian hasil atau "the 
degree ofaccomplishmenf' tingkat pencapaian organisasi. Selanjutnya, hasil 
kerja seseorang dapat dinilai dengan standar yang telah ditentukan, sehingga 
akan dapat diketahui sejauhrnana tingkat kinerjanya dengan 
membandingkan antara hasil yang dicapai dengan Slandar yang ada. " 

Semenlara itu kinetja menurut Prawirooenl.ono (\999:2): 

" Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing daJam rangka upaya mencapai tujuan 
berkaitan kuat terhadap tujuantujuan strategik organisasi" 

Sedangkan kinetja menurut Robbins (1996:218) adalah sebagai 
fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan 
keinginan (obsetion). Selanjutnya Robbins (1998: 21) memberikan arti 
kinerja adalah tingkat pencapaian tujuan. 
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9. Analisis Du Pont System 

a.	 Pengertian Analisis Du Pont System 

Menurut Syamsudin (2001 :64) analisis Du Pont System adalah 

ROI yang dihasilkan melalui pekalian antara keuntungan dari 

komponen-komponen sales serta efisiensi penggunaan total assets di 

dalam menghasilkan keuntungan tersebut. Sementara pendapat 

Sutrisno (200 I:256) adalah suatu analisis yang digunakan untuk 

mengontrol perubahan dafam rasio aktivitas dan net profit margin 

dan seberapa besar pengaruhnya terhadap ROt Disisi lain Syafarudin 

(1993: 128) menjelaskan bahwa analisis Du Pon/ system penting bagi 

manajer untuk mengetahui faktor mana yang paling kuat pengaruhnya 

antara profit morgin dan total asset turnover terhadap ROI. 

Disamping itu dengan menggunakan analisis ini, pengendalian biaya 

dapat diukur dan efisiensi perputaran aktiva sebagai akibat turon 

naiknya penjualan dapat diukur. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis Du 

Pont System merupakan analisis yang mencakup rasio aktivitas dan 

margin keuntungan atas penjualan untuk menentukan profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan. Dari analisis ini juga dapat diketahui 

efisiensi atas penggunaan aktiva perusahaan. Selain analisis tersebut 

yang dapat diuraikan dengan menggunakan analisis Du Pont System 

adalah ROI (Rote Of Return On Investment) yang merupakan angka 

pembanding atau rasio antara laha yang diperoleh perusahaan dengan 

besamya total aktiva perusahaan (Soedoyono,1991:137) Analisis ini 
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biasanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar. Diharapkan 

melalui Du Pon System, perusahaan pusat dapat menilai kinerja 

keuangan divisil departemenl pusat investasi berdasarkan ROI yang 

dicapai. 

b.	 Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System 

Adapun keunggulan analisis Du Pont System antara lain 

(Harahap, 1998:333): 

I. Sebagai	 salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya 

menyeluruh dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi 

pendayagunaan aktiva. 

2. Dapat digunakan	 untuk mengukur profitabilitas masing-masing 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk 

mana yang potensial. 

3. Dalarn menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan 

yang lebih integrative dan menggunakan laporan keuangan sebagai 

elemen analisisnya. 

Kelebihan, bahwa analisis Du Pont System juga terdapat 

kelemahan antara lain : 

1.	 ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan 

lain yang sejenis, karena adanya perbedaan praktek akutansi yang 

digunakan. 

2. Dengan menggunakan ROI saja tidak akan dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih 

dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan. 
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Menurut Sartono (2000:344), yang walaupun Sistem Du Pont 

terdapat kelebihan dan kekurangan, namun sering dipergunakan 

untuk pengendalian dalam perusahaan besar. Oleh karena itu 

kebijakan leverage financial dan pajak dibuat alas dasar 

perusahaan secara keseluruhan bukan secara divisional. Jika Du 

Pont system digunakan untuk pengendalian divisional maka 

disebut dengan pengendalian ROt. 

Menurut pandangan penulis tentang KSP Karya Makmur 

dengan menggunakan Du Pont System, cukup baik yang artinya 

total asset teljadi peningkatan dan total asset turnover selama 4 

(empat) tahun rata-rata 27.59 kaliltahun sehingga dapa! 

disimpulkan bahwa kinelja keuangan KSP Karya Makmur cukup 

baik dengan skor 69.10 selama kurun waktu 4 (empat) tahun. 

C. Kerangka Berfikir 

Adapun definisi kerangka berpikir dalam penelitian ini adaIah sebagai 

berikut: 

I.	 KSP. KM. adalah suatu lembaga koperasi yang melaksanakan kegiatan 

usahanya hanya pada usaha simpan pinjam saja. 

2.	 Manajemen adalah suatu strategi pengeloJaan usaha koperasi yang 

dijalankan oleh unsur pengurus dan pengelola, yang diberi amanat oleh 

anggota dan bertanggung- jawab kepada anggota lewat rapat anggota 

tahunan yang dilaksanakan sekali setahun . Dan unsurnya terdiri dari : 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41355.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



38 

a.	 Pengurus Koperasi adalah anggota koperasi yang diangkat dan dipilih 

dalarn rapat anggota untuk mengurus organisasi dan usaha koperasi. 

b.	 Pengawas adalah anggota koperasi yang diangkat dan dipilih dalarn 

rapat anggota untuk mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pengelolaan koperasi. 

c.	 Pengelola adalah anggota koperasi atau pihak ketiga yang diangkat oleh 

pengurus dan diberi wewenang untuk mengelola usaha koperasi. 

d. Laporan keuangan adalah	 merupakan laporan pertanggung jawaban 

dari manajemen terhadap kegiatan yang dikelola selarna satun tahun 

buku kepada pemilik atau anggota koperasi. 

e.	 Laporan keuangan juga merupakan alat untuk mengevaluasi 

perkembangan kegiatan usaha, terutarna yang berkaitan dengan 

Likuaiditas, Solvifiditas, Aktivitas dan keuntungan yang merupakan 

tolak ukur dari pencapaian target dari rencana yang telah ditetapkan 

oleh Rapat Anggota Tahunan. 

f.	 Likuiditas, So!vabilitas, Aktivitas dan Rentabilitas adalah suatu alat 

untuk menganalisa kinerja laporan keuangan yang dicapai oleh 

KSP.Karya Makmur untuk tahun buku 2006 - 2009. 

g.	 Jatidiri Koperasi adalah suatu ciri dan krakteristik yang dimiJiki oleh 

lembaga koperasi yang dapat membedakan dengan perusahaan 

perusahaan lain seperti Badan usaha milik Negara dan Badan usaha 

miJik swasta. 

Berdasarkan definini kerangka berpikir di atas, maka dapat 

digarnbar skema seperti di bawah ini : 
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Kerangka Berfikir. 

KSP.KM MANNE· 

~ MEN ~ 

r---+~(LlKUlDITAS }I-----,
I 1 

LAP.KE
~ 

SOLVABIUTAS HRENTABILITASUANGAN 

I iI AKTIVITAS I 
J 

JATIDIRI 
KOPERASJ 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional yang terkait dengan kineJja keuangan 

menurut Menurut Rue dan Byars yang disunting Hamid dan Malian 

(2004:45) mengemukakan bahwa kineJja dapat didefinisikan sebagai 

pencapaian hasH atau "the degree of accomplishment' tingkat pencapaian 

organisasi. Selanjutnya, hasH keJja seseorang dapat dinilai dengan standar 

yang telah ditentukan, sehingga akan dapat diketahui sejauhmana tingkat 

kineljanya dengan membandingkan antara hasil yang dicapai dengan standar 

yang ada. Adapun operasional dalam penelitian ini sesuai standar permenkop 

adaJah seperti tabel di bawah ini: 

Tabel : 2.2. Definisi Ooerasional 

No 

I. 

2. 

Aspek yang dinilai 

Permodalan 

Kualitas Aktiva 
Produktif 

Komponen 

a) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 
b) Rasio Modal Sendiri terhadap pinjaman yang 

diberikan yang berisiko. 
c) Rasio Kecukupan Modal sendiri 

a) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap 
total volume pinjaman diberikan 

b) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 
pinjaman diberikan 
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No Aspek yang dinilai Komponen 

c) Rasio cadangan resiko terhadap pinjman 
bermasalah 

d) Rasio pinjaman yang beresiko terhadap 
pinjaman yang diberikan 

a) Permodalan 
b) Aktiva 
c) Umum 
d) Kelembagaan 
e) Likuiditas 

a) Rasio beban operasi anggota terhadap 
partisipasi bruto 

b) Rasio Beban usaha terhadap SHU kotor 
c) Rasio efesiensi pelayanan 

a) Rasio Kas 
b) Rasio pinjaman yang diberikan lerhadap dana 

yang diberikan 

a) Rentabilitas """I 

b) Rentabilitas modal sendiri 
c) Kemandirian operasional pelayanan 

a) Rasio partisipasi Bmto 
b) Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 

3. Manajemen 

4. Efisien 

5. Likuiditas 

6. Kemandirian dan 
Pertumbuhan 

7. latidiri Koperasi 
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BAB III
 

METODOLOOI PENELITIAN
 

A. Disain Penelitisn 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

didukung kualitatif karena menggunakan metode studi kasus sebagai suatu 

alat implementasi strategis dalam upaya untuk menggambarkan keadaan 

sebenamya dari obyek penelitian baik dari dalam maupun diluar. Penelitian 

kuantitatif yang didukung kualitatif agar diperoleh suatu hasil yang lebih 

mendekati kenyataan (Hermawan, 2008). Menurut Moleong (2005 :6) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur anal isis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya. 

Selanjutnya Moleong (2005:6) juga menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi , tindakan, dU. secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah dengan kriteria yaitu : 

I.	 Latar Alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Lincoln 

dan Cuba dalam Moleong latar alarniah ini didasarkan atas beberapa 

asumsi : (I) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat 

2.	 Manusia Sebagai Alat (Instrumen) 

3.	 Metode Kualitatif( pengarnatan, wawancara, atau penelaan dokumen) 

4.	 Analisis Data Secara Induktif 
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5. Teori Dasar ( grounded Theory ) 

6. Deskreptif 

7. Lebih Mementingkan Proses daripada HasH 

8. Adanya Batas yang Ditentukan oleh Fokus 

9. Adanya Kriteria Khusus untuk Keabsahan Data 

10. Desain yang bersifat Sementara 

II. Hasil Penelitian Dinmdingkan dan Disepakati Bersama 

B. Metode PengumpuJan Data 

(a)Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu tehnik pengumpulan data yang berdasarkan 

laporan dan catatan keuangan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya 

Makrnur Kabupaten Sumbawa, dengan jalan menyalin dan mencatat data 

yang berisi tentang: 

a. Gambaran umum koperasi yang diteliti 

b. Laporan keuangan Tahun 2006-2009 

(b)Metode wawancara (interview) 

Wawancara ini dipakai untuk melengkapi data yang telah diperoleh 

melalui obsevasi. Dan penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Kabag Keuangan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya Makrnur 

Kabupaten Sumbawa 

(c)Observasi/pengamatan 

Observasi adatah proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek 

(benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 

komunikasi dengan individu-individu yang diteliti Dalam hal ini peneliti 
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melalrukan pengamatan secara langung lembaga yang terkait (KSP Karya 

Makmur Kabupaten Sumbawa), meliputi: Lokasi koperasi, kinerja para 

karyawan, dan data-data keuangan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya 

Makmur Kabupaten Sumbawa 

C.	 Jenis Dan Sumber Data 

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh data, baik data primer 

maupun data sekunder. 

(I )Data primer 

Menurut (Sugiyono, 2005), bahwa data primer merupakan data yang di 

dapat langsung dari sumber data. Lincoln dan Guba (1985), mengatakan 

bahwa maksud dari mengadakan wawancara itu sendiri adalah (a) 

menkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; (b) merekonstruksi 

kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; (c) 

memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang telah diharapkan 

untuk dialami pada masa yang akan datang; (d) memverifikasi, mengubah 

dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain baik manusia 

maupun bukan manusia; dan (e) memverifikasi, mengubah dan 

memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan anggota. Sedangkan observasi dilakukan dengan tuj uan agar 

dapat menjelaskan, memeriksa dan merinci gejala yang terjadi. Selain itu, 

observasi juga dilakukan untuk memperoleh data yang tidak dapat 

diperoleh dengan teknik penelitian lainnya (Moleong, 2005). 
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(2)Data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber tidak secara langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, melainkan lewat orang lain dan juga 

dokumentasi" (Sugiyono, 2005:63). Data sekunder ini dapat diperoleh 

dengan teknik dokumentasi dan teknik telaah kepustakaan. 

D.	 Metode Dan Prosedur Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif menurut Bogdam dan Biklen dalam Moleong (2005 : 

248) adalah upaya yang dilakukan dengan jaJan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensikannya, meneari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Selanjutnya Metode anaIisa data merupakan 

suatu langkah peDting dalam penelitian, karena dapat memberikan makna 

terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengujian 

atributif dan substantif. 

• Pengujian atributif. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesesuain dan kebenaran 

tentang format dan beberapa komponen yang terdapat dalam laporan 

keuangan antara lain; neraca, laporan rugi laba, dan catatan atas laporan 

keuangan, khusus KSP menurut UUD No. 25 tahun 1992 koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

sekaligus sebagai kegiatan ekonomi rakyat yang berdasar asas 

kekeluargaan. Sedangkan kesehatan Koperasi simpan Pinjam atau Unit 
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Simpan Pinjam diatur dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

UKM RI Nomor : 14/PerlM.KUKMlXII/2009 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor 

20/PerlM.KUKMIXI/2008 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan pinjamlUnit Simpan Pinjam Koperasi 

• Pengujian substantif. 

Pengujian substantif sangat penting sekali dilakukan jika ingin 

menentukan dan melakukan sebuah pengukuran terhadap kebenaran 

angka-angka yang terdapat di dalam laporan keuangan tersebut dengan 

menggunakan langkah-Iangkah sebagai berikut :. 

~ Pengujian subtantifberdasarkan Permenkop 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI 

Nomor: 14/PerlM.KUKM/X]I12009 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor 

20/PerlM.KUKMIXI/2008 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan pinjamlUnit Simpan Pinjam Koperasi, maka 

kesehatan koperasi dilihat dari : 

(I)	 Aspek Permodalan yang meliputi : 

a) Penghimpunan modal sendiri, berasal dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, hibah dan cadangan 

b) Perolehan,	 peruntukan dan pengembalian modal pinjaman 

yang berasal dari anggota, calon anggota, koperasi lain atau 

anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, 'obligasi 

dan surat utang lainnya serta sumber lain yang sah. 
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c) Modal penyertaan merupakan modal tetap pada saat pendirian 

koperasi. 

Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap 

total asset ditetapkan sebagai berikut : 

a) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total asset lebih kedl 

atau sarna dengan 0 % diberikan nilai O. 

b) Untuk setiap kenaikan rasio I ) mulai dari 0 % nilai ditambah 

5 dengan dengan maksimal nilai 100. 

c) Nilai dikalikan bobot sebesar 6 % diperoleh skor permodalan 

Adapun standar perhitungan rasio modal sendiri terhadap total 

asset seperti tabel berikut : 

Tabel: 3.1. Standar perhitungan modal sendiri terhadap total 
asset. 

Rasio Modal (%) Nilai Bobor(%) Skor 
o<X<20 25 6 1.50 
20 <X < 40 50 6 3.00 
40 <X < 60 100 6 6.00 
60<X<80 50 6 3.00 
80~X<]00 25 6 1.50 

(I)	 Permodalan 

(a)	 Rasio Modal Sendiri terhadap total Asset
 

Modal Sendiri
 
100%
 

Total Asset
 

(b)	 Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjamandiberikan yang 
beresiko 

Modal Sendiri 
100% 

Pinjaman diberikan yang beresiko 
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(c)	 Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

Modal Sendiri Tertimban 
100% 

Aktiva Tetimbang Menurut Resiko (ATMR) 

(2)	 Kualitas Aktiva Produktif 

Penilaian terbadap kualitas aktiva produktif di dasarkan 

pada 4 (empat) rasio, yaitu : 

•	 Rasio volume pinjaman pada anggota terbadap volume 

pinjaman diberikan. 

•	 Rasio pinjaman bennasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan 

•	 Rasio cadangan risiko terbadap pinjaman bennasalah. 

•	 Rasio pinjaman yang berisiko terbadap pinjaman yang 

diberikan 

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada 

anggota terhadap total volume pinjaman dengan standar 

seperti table dibawa ini : 

Tabel:3.2. Standar Perhitungan skor Rasio Volume 
pinjaman Pada Anggota terbadap Total 
Pmtaman Dlben·kan. 

Rasio( %) Nilai 80bot (%) Skor 

::: 25 0 10 0,00 

25 < x::: 50 50 10 5,00 

50 <X::: 75 75 10 7,50 

» 75 100 10 10,00 
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(a)	 Rasio volume pinjaman pada anggota terhadp volume 

pinjaman diberikan 

volume pinjaman pada anggota 
100% 

volume pinjaman 

(b)	 Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah
 

pinjaman bermasalah
 
100% 

Pinjaman yang diberikan 

(c)	 Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah 

Cadangan Risiko 
100% 

Pinjaman Bermasalah 

(d)	 Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 

diberikan 

Pinjaman yang berisiko 
100% 

Pinjaman yang diberikan 

(3) Aspek Manajemen 

Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian alas 

jawaban pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh 

komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut: 

•	 Manajemen umum 12 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,25 nilai 

untuk setiap jawaban pertanyaan " ya " ) 

•	 Kelembagaan 6 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,5 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan " ya ") 

•	 Manajemen permodalan 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 

nilai uotuk setiapjawaban pertanyaan " ya ") 
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• Manajemen aktiva 10 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,3 nilai 

untuk setiap j awaban pertanyaan " ya " ) 

• Manajemen likuiditas 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 nilai 

untuk setiap jawaban pertanyaan " ya " ). Dengan standar 

sebagai berikut : 

(a) Manajemen Umum 

Tabel : 3.3. Standar Perhitungan Manajemen Umum 

Jumlah Skor 
Jawaban Ya 

1 0,25 
2 0,50 
3 0,75 
4 1,00 
5 1,25 
6 1,50 
7 1,75 
& 2,00 
9 2,25 
10 2,50 
11 2,75 
12 3,00 

(b) Kelembagaan 

Tabel : 3.4. Standar Perhitungan Manajemen 
Kelembagaan 

Jumlah Jawaban Skor 
Ya 

1 0,50 
2 1,00 
3 1,50 
4 2,00 
5 2,50 
6 3,00 
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(c) Manajemen Pennodalan 

Tabel 3.5. Standar Perhitungan Manajemen Pennodalan 

Jumlab Jawaban Skor 
Va 
1 0.60 
2 1,20 

3 1,80 
4 2,40 
5 3,00 

6 0.60 

(d) Malllljemell Aktivll 

Tabel 3 6 . . Standar Perh'ltungan Manalemen Aiel'Iva 
Jnmlah Jawaban 

Va 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

(e) Manaiemen Likuiditas 

Skor 

0,30 
0,60 
0,90 
1,20 
1,50 
1,80 
2,10 
2,40 
2,70 
3.00 

Tabel :3.7. Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 

Jumlab Jawaban Skor 
Va 
1 0,60 
2 1,20 
3 1,80 
4 2,40 
5 3,00 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41355.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



51 

(4) Aspek Efisien 

Penilaian efisiensi KSPIUSP Koperasi didasarkan pada 3 

(tiga) rasio yaitu : 

•	 Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi 

bruto 

•	 Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

•	 Rasio efisiensi Pelayanan 

Rasio - rasio di atas menggambarkan sarnpai seberapa 

besar KSPIUSP 

Cara perhitungan rasio beban operasi anggota atas 

partisipasi bruto ditetapkan sebagai berikut: 

~ Untuk rasio sarna dengan atau lebih besar dari 100 diberi 

nilai 0 dan untuk rasio antara 95% hingga lebih kecil dari 

100 diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio 

sebesar 5% nilai ditambahkan dengan 25 sarnpai dengan 

maksimwn nilai 100. 

~	 Nilai dikalikan dengan hobot sebesar 4% diperoleh skor 

penilaian. 

Tabel 3. 8. Standar Perhitungan Rasio Behan Operasi 
Anggota terhadap Partisipasi Bruto. 

Rasio Beban Operasi 
Anggota terbadap 
Partisipasi Bruto ( % ) 

NiJai Bobot 
( %) 

skor 

> 100 0 4 I 
95<X<100 50 4 2 
9O<X <95 75 4 3 
0<X<90 100 4 4 
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a. Rasio bebao usaba terbadap SHU Kotor 

Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor ditetapkan 

sebagai berikut : 

I) Untuk rasio lebih dari 80% diberi nilai 25 dan untuk 

setiap penurunan rasio 20% nilai ditarnbahkan dengan 

25 sampai dengan maksirnum nilai 100. 

2) Nilai dikaJikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh 

skor penilaian: 

Tabel : 3.9. Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha 
Terhadap SHU kotor 

Rasio Bebao Usaba 
Terhadap SHU Kotor (% ) 

Nilai 
Dobot 
( %) 

Skor 

>80 25 4 1 

60 <X:::; 80 50 4 2 
40 <X:::; 60 75 4 3 
o<X:::;40 100 4 4 

b. Rasio efisieosi pelayaoao 

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan dihitung dengan 

membandingkanbiaya karyawan dengan volwne 

pinjaman, dan ditetapkan sebagai berikut : 

I) Untuk rasio lebih dari 15% diberi nilai 0 dan untuk 

rasio antara 10% hingga 15% diberi nilai 50, 

selanjutnya setiap penurunan rasio 1% nilai ditarnbah 

5 sampai dengan maksimum nilai 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh 

skor penilaian 
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Tabel :3.10. Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 

Rasio EflSiensi 
Staf( %) 

N,m, Bobot Skor 

~5 100 2 2,0 
5 <X ~ 10 75 2 1,5 
IO<X<15 50 2 1,0 

~ 15 0 2 0,0 

Rumu! perbitungan sebagai berikut : 

(a)	 Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bmto 

beban operasi anggota 

---------------------------------X 100 % 
partisipasi bmto 

(b)	 Rasio Behan usaha terhadap SHU kotor
 

Behan usaha
 
---------------------------X 100 % 
SHUkotor 

(c)	 Rasio efesiensi pelayanan 

Biaya Karyawan 
------------------------------X 100 % 
Volume Pinjaman 

(5) Aspek Likuiditas 

Penilaian kuantitatif terhadap aspek likuiditas KSP dan 

USP koperasi dilakukan terhadap 2 ( dua) rasia, yaitu : 

(a)	 Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang 

diterima 
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•	 Pengukuran rasio kas + bank terhadap kewajiban 
Iancar ditetapkan sebagai berikut : 

l' Untuk rasio kas lebih besar dari 10% hingga 15% 

diberi nilai 100, untuk rasio lebih keeil dari 15% 

sarnpai dengan 20% diberi nilai 50, untuk rasio lebih 

kecil atau sarna dengan 10% diberi nilai 25 sedangkan 

untuk rasio lebih dari 20% diberi nilai 25. 

l'	 Nilai dikalikan dengan OObot 10% diperoleh skor 
penilaian. 

Tabel :3.11 :	 Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap 

Kewajiban Lancar 

RasioKas 
(% ) 

Nilai Bobot 
(% ) 

Skor 

<10 25 10 2.5 
IO<X<15 100 10 10 
15<X<20 50 10 5 

» 20 25 JO 2,5 

dana yang diterima ditetapkan sebagai berikut : 

l' Untuk rasio pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 

25, untuk setiap kenaikan rasio 10% nilai ditambah 

dengan 25 sampai dengan maksimum 100. 

l' Nilai dikalikan dengan boOOt 5% diperoleh skor 

penilaian. 
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Rumus rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang 

diterima. 

(a)	 Rasio Kas 

Kas + Bank 
--------------------- X I00 % 
Kewajiban Lanear 

(b)	 Rasio pinjarnan yang diberikan terhadap dana yang 

diterima 

Pinjarnan yang diberikan 
--------------------- X 100 % 
Dana yang diterima 

(6)	 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan 

pada 3 (tiga) rasio, yaitu rentabilitas asset, rentabilitas ekuitas, 

dan kemandirian operasional. 

• Rasio rentabilitas asset 

Rasio rentabilitas asset yaitu SHU sebelum pajak 

diballdingkan dengan total asset, perhitungannya 

detetapkan sebagai berikut : 

~ Untuk rasio rentabilitas asset lebih keeil dari 5% diberi 

nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 

25 sampai dengan maksimum 100. 

~ Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh penilaian 

sesuai tabel berikut 
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Tabel :3.12. Standar Perhitungan Skor untuk Rasio 

Rentabilitas Asset 

Rasio Reotabilitas 
Asset (%) 

Nilai Bobot 
(%) 

Skor 

:55 25 3 0,75 
5 < X:5 7,5 50 3 1,50 
7,5 <X < 10 75 3 2,25 

~ 10 100 3 3,00 

• Rasio reotabilitas modal seodiri 

Rasio rentabilitas modal sendiri yaitu SHU bagian 

anggota dibandingkan total modal sendiri, perhitungannya 

ditetapkan sebagai berikut ; 

~ Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3% 

diberi nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai 

ditambah 25 sarnpai dengan maksimum 100. 

~ Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian. 

Tabel: 3.13. Standar Perhitungan Untuk Rasio Rentabilitas 
Modal sendiri 

Rasio Reotabilitas 
Ekultas ( -I. ) 

Nilai Bobot 
(-I. ) 

Slmr 

<3 25 3 0,75 
3<X<4 50 3 1,50 
4:5X <5 75 3 2,25 
~5 100 3 3,00 

Rumus perhitungan sebagai berikut : 

SHU sebelum pajak
-------------------X 100 % 
Total asset 

(a) Rentabilitas modal sendiri 
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SHU Bagian Anggota
 
-------------------------- X 100 %
 
Total Modal Sendiri
 

(b)	 Kemandirian operasional pelayanan 

SHU Kolor Partisipasi Nelo 
--------------------------- X 100 % 
Beban usaha + Beban Perkoperasian 

(7)	 Apek Jatidiri Koperasi 

Penilaian aspek jali diri koperasi dimaksudkan untuk 

mengukur keberhasiIan koperasi dalam mencapai tujuannya 

yaitu memperomosikan ekonomi anggotalaspek penilaian 

jalidiri koperasi menggunakan 2 (dua) rasio yaitu : 

(a)	 Rasio parisipasi Brolo 

Partisipasi brulo 
----------------- X 100% 
Partisipasi broto + Pendapatan 

(b)	 Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)
 

PEA
 
------------------------------- X 100 % 
Simpanan Pokok + Simpanan Wajib 

Tabel:3.14 . Standar perhilungan aspekjatidiri Koperasi 

Rasio 
Partisipasi 
Bruto (%) 

Nilai Bobot 
(%) 

Skor 

<25 25 7 1,75 

25':: X < 50 50 7 3,50 

50'::X<75 75 7 5,25 

~ 75 100 7 7 
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Penelapan predikat tingkat kesehatan KSPfUSP sesuai 

Peraturan Menteri Negara Koperasi UKM 

No.14/Per/MIKUKMIXIU2009 seperti label dibawah ini: 

Tabel :3.15. Predikat Kesehatan KSP. 

SKOR 

80 < x < 100-

60 < x < 80-

40 < x < 60-

20 < x < 40-

< 20 

PREDIKAT 

SEHAT
 

CUKUPSEHAT
 

KURANG SEHAT
 

TIDAKSEHAT
 

SANGATTIDAKSEHAT
 

~ Metode Analisis menurut Du Pont Systim 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu dengan melakukan perhitungan yang relevan 

terhadap masalah yang diteliti dengan teknik analisis menggunakan 

Du Pont System atau ROI, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Langkab Pertama. 

Menentukan Perputaran Total Aktiva / Total Asset Turnover 

Perputaran Total Aktiva adalah suatu rasio yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat efisiensi aktiva perusahaan di dalam menghasilkan 

volume penjualan tertentu. 

Aktiva Lancar 

Aktiva Iancar = Kas + Surat Berharga + Piutang + 
Persediaan 
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Total Aktiva 

Total Aktiva = Aktiva Lanear .. Aktiva Tetap 

Perputaran Aktiva 

Pejualan 
Perputaran Aktiva =	 ------------- X kali 

Total Aktiva 

c.	 Langkah KOOna. 

Menentukan Rasio Laba Bersih / Net ProfitMargin 

Rasio laba bersih mengukur besamya laba bersih yang dicapai dari 

sejumlah penjualan tertentu. 

- Total Biaya 

Total Biaya = .
 
Harga Pokok Penjualan + Beban Usaha + Bunga +Pajak
 

- Laba Setelah Pajak 

Laba Setelah Pajak = Penjualan - Total Biaya 

- Net Profit Margin 

Laba Setelah Pajak 
Net Profit Margin =	 ---------------------- X laO % 

Penjualan 

d.	 Langkah Ketiga. 

Menentukan Return On Investasi (ROl) dengan 

menggunakan Du Pont system maka ROJ dapat mengukur tingkat 
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keuntungan yang dihasilkan dari total investasi yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan. 

ROJ = Net Profit Margin x Perputanm Aktiva 

Adapun kreteria kinerja keuangan perusabaan menurut 

Du Pont Sistem sebagai berikut : 

a) Kriteria KSP yang baik 

ROI (Du Porn System) berada di alas rata-rata industri 

menunjukkan babwa perputaran aktiva dan net profit margin 

sangat tinggi, hal ini menunjukkan babwa kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba semakin baik. 

b)	 Kriteria KSP yang kurang baik 

ROI (Du Porn System) berada dibawab rata-rata industri 

menunjukkan babwa perputaran aktiva dan net profit margin 

sangat rendah, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan Jaba kurang baik UNIV
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.	 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dengan menggunakan Permenkop dan Du Pont 

System , peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa kineIja keuangan KSP. Karya 

Makmur di Kabupaten Sumbawa cUkup sehat dengan nilai skor rata-rata 69,10 selama 

kurun waktu 4 (empat) tahun, sesuai standar nilai pennenkop yang digunakan bahwa 

nilai 60 <_ x < 80 cukup sehat, dan lebih rincinya sebagai berikut : 

A.	 Hasil penilaian dengan menggunakan permenkop, bahwa tingkat kineIja keuangan 

KSP "Karya Makmur" selama kurun waktu 4 (empat) tahun mendapat predikat cUkup 

sehaJ dengan total skor nilai 276,40 dengan skor nilai rata-rata 69,10 dan skor nilai 

tertinggi 75,05 teIjadi pada tahun 2007. Dan sesuai Permenkop bahwa standar nilai 

60-80 cukup sehat. Secara spesifik aspek- aspek yang dinilai sebagai berikut : 

I. Aspek Pennodalan. 

a.	 Rasio modal sendiri terhadap pinjman yang diberikan bersiko mengalami 

peningkatan pada tahun 2007 dan 2009 dengan skor rata-rata 2,40 dengan rasio 

kecukupan modal sendiri cukup baik dengan nilai skor rata-rata 3,00 selama 4 

(empat) tahun. 

2. Aspek kualitas aktiva produktif. 

a.	 Rasio pinjaman yang bersiko terhadap pinjaman yang diberikan teIjadi 

peningkatan pada tahun 2006 dengan skor nilai 5.00, sarna besarnya dengan 
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cadangan resiko 5.00, sedangkan kualitas aktiva produktif yang lain selarna 4 

(empat) tahun cukup baik dengan skor rata-rata 18,69. Narnun dalarn 

pemberian pinjarnan kepada nasabah masih mempunyai resiko yang cukup 

tinggi karena tidak menggunakan jarninan/agunan. 

3. Aspek Manajemen. 

a.	 Aspek Manajemen cukup baik dengan skor rata-rata 13,40 narnun khusus 

manajemen aktiva masih sangat perlu ditingkatkan terns untuk menjarnin 

kelangsungan usaha serta peningkatan untuk kedepan. 

4.	 Aspek Efisiensi. 

a.	 Rasio beban operasi anggcta dan beban usaha serta efisiensi pe1ayanan cukup 

baik dengan skor nilai rata-rata 6,12, namun terjadi peningkatan beban operasi 

anggota terhadap partisipasi bruto selarna 3 (tiga) tahun dengan skor nilai rata

rata 4,00 yang mengakibatkan turunnya keuntungan pada tahun 2008 dan 2009. 

5.	 Aspek Likuiditas 

a.	 Rasio Kas dan Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

cukup baik dan likuid se1arna 4 (empat) tahun, dan mengalarni penurunan 

pada tahun 2008 dan 2009 narnun kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjarn 

(KSP) Karya Makmur masih dalarn predikat cukup sehat, yang sebabkan 

berkurangnya utang koperasi serta aktiva koperasi mengalarni peningkatan 

yang di karenakan Koperasi sudah mencicil pinjarnan pada pihak ketiga 

setiap tahunnya. 
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6.	 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan. 

a.	 Rentabilitas modal sendiri cukup fluktuasi dengan skor nilai rata-rata 2,5 

sedangkan rentabilitas asset dengan skor nilai rata-rata 1,12 serta 

kemandirian dengan skor nilai rata-rata 2,00 selama 4 taboo. Aspek 

pertumbuhan sangat lamban yang diakibatkan menurunnya keootungan dan 

perputaran modal. 

7.	 Aspek Jatidiri Koperasi. 

a.	 Rasio partisipasi bruto cukup baik dengan skor nilai rata-rata 7,00 dan rasio 

romosi ekonomi anggota terjadi penurunan pada taboo 2009 dengan skor 

nilai 1,50 dengan skor rata-rata 2,62 selama 4 taboo. 

B.	 Hasil penilaian dengan menggunakan Du Pont System tentang Kinezja Keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya Makmur dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.	 Profitabilitas keuangan KSP. "Karya Makmur" mengalarni peningkatan pada 

taboo 2006 dan 2007 sedangkan pada taboo 2008 dan 2009 mengalarni penurunan 

yang cukup siknifikan hal ini menggambarkan kemampuan koperasi dalam 

mengelola usahanya kurang baik/efisien, baik dalam menghasilkan Iaba, namoo 

dalarn pemberian pinjarnan meningkat, sehingga total aset koperasi tetap 

mengalarni peningkatan, maka Kinerja Keuangan Koperasi masih dalarn predikat 

cukup baik, karena semakin tinggi total asset, maka semakin meningkat pula 

permodalan. 

2. Return On Invesmen koperasi mengalarni fluktuasi dan cenderung mengalarni 

penurunan pada dua taboo terakhir dengan skor rata-rata 38,96 sehingga 

menoojukkan kinerja keuangan menurun, narnoo masih dalarn predikat cukup 
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baik dan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak mengalami kenadala 

atau perrnasalahan yang prinsip. 

3. Total Asset Turnover Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya Makrnur untuk kurun 

waktu 4 tahun cukup fluktuasi dengan rata-rata 27,59 kali/tahun, dan yang 

tertinggi terjadi pada tahun 2007 sebanyak 28,45 kali dan yang terendah pada 

tahun 2009 sebanyak 25,93 kali, hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2009 

pengelolaan usaha kurang efisien, sehingga net profit margin yang diperoleh 

mengalarni penurunan pada tahun 2008 dan 2009. 

4. Profit margin yang diperoleh KSP Karya Makrnur selarna 2 (dua) tahun terakhir 

mengalami penurunan yang diakibatkan kurang efisien/pemborosan, rnaka 

diharapkan kepada penge101a agar meningkatkan pengawasan baik dalam 

operasional pemberian pinjaman maupun pengembalian pinjaman sehingga target 

dan tujuan yang te1ah ditetapkan dapat tercapai secara efektif, efisien dan tepat 

waktu. 

Dari kedua metode penelitian tersebut dapat diambil kesimpuan bahwa 

perrnenkop yang menganalisa semua aspek yang ada dalam organisasi koperasi 

secara komprehensip dibandingkan dengan Du pont system yang menganalisa 

curna aspek keuangan saja 

B. SARAN 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Karya Makrnur dilihat dari tingkat kesehatan 

berdasarkan perrnenkop dan du pont system mendapat predikat cukup sehaJ dengan skor 
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nilai rata-rata 69,10 selarna 4 (empat) tahun, narnun ada beberapa aspek yang perlu 

perhatian para pengelola sebagai berikut : 

I.	 Rasio modal sendiri terhadap p~aman yang diberikan yang bersiko agar diupayakan 

menggunakan jarninan/agunan terhadap pinjman dengan jumlah nilai tertentu untuk 

mengurangi resiko dan kepastian dalarn pencapaian target. 

2.	 Kualitas aktiva produktif masih sangat perlu ditingkatkan dengan melakukan 

ekspansi pemberian pinjarnan mengingat dana yang tersedia cukup besar dan peluang 

pasar sangat mendukung. 

3.	 Manajemen aktiva masih perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi karena dengan 

manajemen aktiva yang profesional sangat menentukan peningkatan usaha dan 

pencapaian target atau tujuan dari koperasi. 

4.	 Aspek efisiensi, sebaiknya tidak terlalu banyak menggllnakan modal yang bersumber 

dari pinjaman dalam kegiatan operasional dan pemberian pinjaman dengan cara 

mengurangi hutang dan mengupayakan penarnbahan modal sendiri baik melalui 

penarnbahan simpanan pokok (simpok) dan simpanan wajib (simwa) maupun 

penambahan anggota barn. Pengelolaan usaha yang efisien perlu ditingkatkan oleh 

pengelola koperasi mengingat dengan pengeloaan usaha yang baik da'l efisien akan 

mampu meningkatkan keuntungan dan sebaliknya, kalau tidak akan bisa 

menghilangkan kesempatan untuk memperoleh keuntungan dan akan kalah bersaing 

dengan pihak lain yang mempunyai usaha yang sarna. 

5.	 Aspek Likuiditas masih perlu tetap dijaga dan ditingkatkan terns untuk mendukung 

kelancaran kegiatan usaha dan pembayaran hutang pada pihak ketiga tepat pada 

waktunya. 
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6.	 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan masih sangat perlu dipertabankan dan 

ditingkatkan terus oleh pengurus dan pengelola terutama yang berkaitan dengan 

pengurangan modal pinjaman dan penambahan modal sendiri untuk menunjang 

kelancaran total asset turnover koperasi untuk masa-masa yang akan datang, dan 

tampa mengabaikan jatidiri koperasi. 

7.	 Aspek Jatidiri koperasi masih perlu ditingkan terus terutama partisipasi anggota 

dalam membayar kewajibannya, dan khusus pengelola agar berusaha menjalankan 

usaha koperasi dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar 

koperasi, sehingga tujuan kopersi sebagai soko guru perekonornian nasional bisa 

terwujud. 

8.	 Untuk menjaga profitabilitas koperasi pengurus dan pengelola agar meningkatkan 

pengawasan dan pengendalian terutama dalam pemberian pinjaman dan penagihan 

piutang serta mengurangi penggunaan modal pinjamanlhutang dalam pemberian 

pinjaman, dan berusaha meningkatkan modal sendiri dengan cara menaikan 

simpanan (simpok) dan simpanan (simwa) atau penambahan anggota barn. 

9.	 Untuk total asset turnover diharapkan pada pengurus dan pengelola agar dalam 

pemberian pinjaman menggunakan jaminan/agunan untuk menjamin kelancaran dan 

mengurangi resiko dan kepastian pencapaian tujuan organisasi, sebagai wujud 

pertanggungjawaban pengurus kepada anggota/pemilik. 
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10.	 Pembinaan dan Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Koprindag sebagai Pembina 

gerakan koperasi masih sangat dibutuhkan, baik secara administrasi pembukuan 

usaha maupun menfasilitasi untuk mendapatkan permodalan dari pihak ketiga. 

II.	 Diharapkan kepada peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian tentang topik 

ini dalam penelitian selanjutnya perlu di tambahkan variable penelitian agar di 

peroleh hasil penelitian yang lebih mendalam. 

12.	 Pihak ketiga sebagai irnformasi tentang keadaan kinerja keuangan KSP. Karya 

Makmur untuk kerjasama maupun investasi. 
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TAS KERJA PENELAIAN KESEHATAN KSP KARYA MAKMUR TO. 2006 

ASPEK YANG D1NILAI 

PERMODALAN 
a Ratio modal sendiri 

terhadsp Total As",t 

b Ratio Modal Sendiri 
terhad.p Pinjaman 
diberikan yang berisiko 

c. Ratio Kecukupan Modal 
Sendiri 

KUALITAS AKTIVA 
PRODUKTIF 
a.	 Ratio volume pinjarnan 

pada anggola lerhadap 
volume pinjaman 
diberikan 

b.	 Ratio Resiko Pinjaman 
bermasalah terhad.p 
pinjaman diberikan 

e.	 Ratio Cadangan Resiko 
lerhadap pinjaman 
bermasalah 

KOMPONEN 

a. 

b 
c. 

Modal Sendiri 
- Simpanan Pokok 

· Simpanan Wajib 

· Cadangan Vmum 

· 50% Mod.1 Penyert. 

· Modal Penyelal'aan 

· Donasi 
· SHU yg blm dibagi 

Total Asset 
Piniaman diberlkan 
yang beresiko 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

: 
: 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

d. Modal Tertimbang : Rp 

e. ATMR : Rp 

a. 

b. 

Volume pinjamatl 
pada anggota 
Volume pil1jaman 
diberikan 

: 

: 

Rp 

Rp 

c. Resiko Pinjaman 
Hermasalah 
50 % x PK lanear 
75 % x P. diragukan 
100 % x P. macet 

: 
: 
: 
: 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

d. Pinjaman yg diberikan : Rp 

226.400.000,00 
130.290.000,00 
103.516.343,00 
126.500.000,00 

. 
5.000.000,00 

169.492.450,00 

PERHITUNGAN 

I•• 

= 

I.b 

~ 

761.198.793,00 
3.071.156.809,00 

14,79 

761.198.793,00 
2.061.239.400 

36,93 

x 

% 

x 

%761.198.793 
3.071.156.809 
2.06 1.239.400 

624.694.396,50 I.e 624.694.396,50 
2.702.083.487,20 

x 

2,702.083.487,20 = 13,11 % 

1,603.186.200,00 1•• 1.603.186.200,00 
2.290.266.000,00 

x 

2,290.266.000,00 - 70,00 % 

22.902.660,00 2.b 51.530.985,00 
2.290.266.000,00 

x 

I 1.451.330,00 = 2,2S % 
17.176.995,00 
22.902.660 00 

I.e 28.322.100,00 
51.530.985,00 

x 

51.530.985,00 

2.290.266.000,00 

100 % 

100 '/0 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 

NILAI 
KREDIT 

SO 

hal,--

BOBOT 
% 

6 

111... 
SCORE 

3,00 

30 6 1,80 

100 3 3,00 

75 

80 

10 

5 

7,50 

4,00 

100 5 5,00 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41355.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



hal 112 

ASPEK VANG D1NILAI 

d.	 Ratio Pinjaman yg 
Beresiko Terhdp 
Pinjaman yg Diberikan 

MANAJEMEN 

EFISIENSI 
a.	 Ratio Beban Operasi 

Anggota Terhadap 
Partisipasi brute 

b.	 Ratio Beban Usaha 
terhadap SHU Kotor 

c.	 Ratio Efisiensi 
Pelayanan 

e.	 Cadangan Resiko 
• PenyisihWl 

penghapusan pinjaman 
• Cad. Tl\juan re,iko 

f.	 Pinjaman yg Beresiko 

a.	 Management Umum 
b.	 Kelembagaan 
c.	 Managemen Pennodalan 
d.	 Managemen Aktiva 
e.	 Managemen Lik.uiditas 

a.	 Beban Operasional Anggota 
Beban Pokok 
Beban Usaha. 
Beban Perkoperasian 

b	 Partisipasi Broto 
c.	 Beban Usaha Anggota 

d.	 SHU Kotor 

e.	 Biaya Karyawan 

f.	 Volume Pinjaman 

a.	 Kasdan Bank 
b.	 Kewajiban Loncar 

c.	 Pinjaman Diberikan 
d.	 Dana yg Diterima 

Tabkop 
Sijakop 
Utang Jangka Panjang 
Modal Sendiri 

KOMPONEN PERHITUNGAN 

~ 54,96 % 
: Rp 18.322.100,00 

2.d 2.061.239.400,00 x 
: Rp 10.000.000,00 2.290.266.000,00 

Rp 28.322.100,00 - 90,00 % 
:	 Rp 2.061.239.400,00 

4•• 671.739.356,00 x 
: Rp 118.587.856,00 860.064.300,00 

: Rp 444.651.500,00 = 78,10 % 
:	 Rp 108.500.000 00
 

Rp
 
671.739.356,00
 

Rp. 860.064.300,00
 
: Rp 444.651.500,00
 4b. 444.65l.500,00 x 

188.324.944,00 
~:	 Rp 188.324.944,00 236,11 % 

:	 Rp 242.145.000,00 4<. 242.145.000,00 x 
2.290.266.000,00 

= 10,57 % 
:	 Rp 2.290.266.000,00 

:	 Rp 353.953.009,00 5•• 353.953.009,00 x 
: Rp 2.625.896.909,00 2.625.896.909,00 

~ 13,48 % 
: Rp 2.290.266.000,00 5b. 2.290.266.000,00 x 

4.000.720.658,00 
: Rp 356.690.000,00 - 57,25 % 
:	 Rp 1.332.831.865,00 
:	 Rp 1.550.000.000,00
 

Rp 761.198.79300
 
Ro. 4.000.720.658,00
 

NILAI 

KRtDIT 
BOBOT 

% 
SCORE 

100 % 25 5 5,0 

100 '/0 

12 
6 
5 
10 
5 

100 

3 
3 
3 
3 
3 

4 

3,00 
3,00 
3,00 
1,40 
3,00 

4,00 

100 % 25 4 1,00 

100 % 50 2 1,00 

100 

100 

% 

% 

100 

25 

10 

5 

10,00 

1,25 

5 LlKUlDlTAS 
a.	 Ratio Kas 

b.	 Ratio pinjaman yg 
Diberikan Terhadap 
Dana yg Diterima 
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, ASPEK VANG D1NILAI 

~ KEMANDlRIAN DAN 
PERTUMBVHAN 
a. Rentabilitas Assets •• 

b. 

KOMPONEN 

SHU sebelum pajllk : Rp 
Total Asset : Rp 

188.324.944,00 
3,071.156.809,00 

6•• 

= 

PERHITUNGAN 

188.324.944,00 x 
3.071.156.809,00 

6,13 % 

100 % 

NILAI 
KREDIT 

50 

BOBOT 
% 

3 

SCORE 

1,50 

b. Rentabilitas Modal 
Sendiri 

c. 
d. 

SHU bagian anggota 
Total Modal seodiri 

: 
: 

Rp 
Rp 

67.796.980,00 
761.198.793,00 

6b. 

= 

67.796.980,00 
761.198.793,00 

8,91 

x 

% 

100 % 100 3 3,00 

c. Kemandirian 
Operasional Pelayanan 

e, 

f. 

Partisifasi netto 

Bebon usaha + beban 
perkoperasian 

: 

: 

Rp 

Rp 

169.492.450,00 

227.087.856,00 

6<. 

= 

169.492.450,00 
227.087.856,00 

74,64 

x 

% 

100 % 50 4 2,00 

7 JATI DIRI KOPERASI .. Ratio Partisipasi Bruto .. 
b. 

Parti.ipasi bruw : 

1ml partisipasi bruto dan : 
pendapatan 

Rp 

Rp 

860.064.300,00 

1,029.556.750,00 

7•• 

= 

860.064.300,00 
1.029.556.750,00 

83,54 

x 

% 

100 % 100 7 7,00 

b. Ratio PEA c. 
d. 

PEA 
Simpanan Pokok + 
Simpanan Wajib 

: 
: 

Rp 
Rp 

67.796.980,00 
356.690.000,00 

7b. 

= 

67.796.980,00 
356.690.000,00 

19,01 

x 

% 

100 % 100 3 3,00 

PEA~MEPPP+SHU BAG ANGGOTA 

TINGKATKESEHATAN JUMLAH CUKUPSEHAT 100 75,05 
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..hal 114TAS KERJA PENELAIAN KESEHATAN KSP KARYA MAKMUR TB. 2007	 ... 
ASPEK VANG DINILAI 

PERMODALAN 
a Ratio modal sendiri 

terhadap Total A.set 

b Ratio Modal Sendiri 
terhadap Pinjarnan 
diberikan yang berisiko 

c. Ratio Kecukupan Modal 
Sendiri 

KUALITAS AKTIVA 
PRODUKTIF 
a.	 Ratio volume pinjwnan 

pada anggota terhadap 
volume pinjwnWl 
diberikan 

b.	 Ratio Resiko Pinjaman 
bermasalah terhadap 
pinjarnan diberikan 

c.	 Ratio Cadangan R"'iko 
terhadap pil\jarnan 
bermasalah 

d.	 Ratio pil\;arnan yg 
Beresiko TaMp 
Pinjarnan yg Dibaikan 

KOMPONEN 

a. Modal Sendir; 

· Simpanan Pokok : Rp 
- Simpanan Wajib : Rp 

· Cadangan Umum : Rp 
- 50% Modal Penyert. : Rp 
- Modal Penyetaraan : Rp 
· Donasi : Rp 
· SHU yg blm dibagi : Rp 

Rp 
b Total Asset : Rp 
c. Pil\jarnan diberlkan : Rp 

yang beresiko 
d. Modal Tertimbang : Rp 

e. ATMR : Rp 

a. Volume pinjaman : Rp 
pada anggota 

b. Volume pinjarnan : Rp 
diberikan 

c. Resiko Pinjarnan 
Bermasalah 
50 % x PK lanoar : Rp 
75 % x P. diragukan : Rp 
100 %x P. m8<let : Rp 

: Rp 
d. Pinjarnan yg diberikan : Rp 

e. Cadangan Resiko 
• Penyisihan : Rp 

penghapusan pinjaman 
• Cad. Tujuan resiko : Rp 

Rp 
f. Pinjarnan yg Beresiko : Rp 

234.000.000 
153.385.000 
171.313.323 

126.500.000,00 
. 

5.000.000,00 
204.151.272 00 

894.349.595 
3.344.395.356 
2.415.175.600 

706.617.297,50 

2.913.935.707,20 

1.690.622.920,00 

2.415.175.600,00 

24.151.756,00 

\2.075.878,00 
18.113.817,00 
24.151.756,00 
54.341.451,00 

2.415.175.600,00 

15.000.000,00 

60.379.390,00 
75.379.390,00 

2.173.658.040,00 

I.a 

= 

I.b 

~ 

I.e 

~ 

1.• 

= 

1.b 

-


2.e 

-

2.d 

= 

PERHITUNGAN 
NILAI BOBOT 

SCORE
KREDIT % 

894.349.595,00 x 100 'I. 50 6 3,00 
3.344.395.356,00 

16,74 % 

894.349.595,00 x 100 '/0 40 6 2,40 
2.173.658.040 

41,14 % 

706.617.297,50 x 100 'I. 100 3 3,00 
2.913.935.707,20 

14,2S % 

1.690.622.920,00 x 100 '/0 75 10 7,50 
2.415.175.600,00 

70,00 % 

54.341.451,00 x 100 '/0 80 5 4,00 
2.415.175.600,00 

l,2S % 

75.379.390,00 x 100 'I. 100 5 5,00 
54.341.45\ ,00 

138,71 % 

2.173.658.040,00 x 100 '/0 25 5 1,25 
2.415.175.600,00 

90,00 % 
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ASPEK YANG DINILAI 

MANAJEMEN 

EFiSIENSI 
a. Ralio Beban Operasi 

Anggota Tethadap 
Partisipasi bruto 

b. Ratio Beban Vsaha 
terhadap SHU Kotor 

c. Ratio Efisiensi 
Pelayanan 

5 L1KUlDITAS 
a.	 Ratio Kas 

b.	 Ratio Pinjaman yg 
Diberikan Terhadap 
Dana yg Oilerima 

KOMPONEN 

a. Management Umum 
b. Kelembagaan 
c. Managemen Perrnodalan 
d. Managemen Aktiva 
e. Managemen Li~uiditas 

a. Beban Operasional Anggota 
Beban Pokok : Rp 
Beban Vsaha. : Rp 
Beban Perkoperasian : Rp 

Rp 

b Partisipasi Bruto Rp. 

c. Beban Vsaha Anggota : Rp 

d. SHU Kotor : Rp 

e. Biaya Karyawan : Rp 

f. Volume Pinjwnan : Rp 

.. Kasdan Bank : Rp 
b. Kewajiban Lancar : Rp 

c. Pinjwnan Oiberikan : Rp 
d. Oana yg Oilerima 

Tabkop : Rp 
Sijakop : Rp 
Vtang Jangka Panjang : Rp 
Modal Sendiri Rp 

Rp. 

188.909.790,00 
126.500.000,00 
409.236.500,00 

724.646.290,00 
951.481.037,00 

251.400.000,00 

951.481.037,00 

253.400.000,00 

2,415.175.600,00 

453.889.646,00 
2.808.685.856,00 

2.415.175.600,00 

943.660.767,00 
627.750.823,00 

1,550.000.000,00 
894.349.595,00 

4,015.761.185,00 

4•• 

= 

4b. 

-

4<. 

= 

5•• 

-

5b. 

-


PERHITUNGAN 

724.646.290,00 x 
951,481.037,00 

76,16 % 

251.400.000,00 x 
951,481.037,00 

26,42 % 

253.400.000,00 x 
2.415.175.600,00 

10,49 % 

453.889.646,00 x 
2.808.685.856,00 

16,16 % 

2.415.175.600,00 x 
4.015.761.185,00 

60,14 % 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 

NILAI IIOBOT 
SCORE 

KREDIT % 

12 3 3,00 
3 3,006 
35 3,00 

10 3 1,40 
3 3,005 

4100 4,00 

4100 4,00 

50 2 1,00 

50 10 5,00 

50 5 2,50 UNIV
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ASPEK YANG DlNILAI 

, KEMANDlRJAN DAN 
PERTUMBUHAN 
a. Rentabilitas Assets 

b. Rentabilitas Modal 
Sendiri 

c. Kemandirian 
Operasional Pelayanan 

7 JATI DlRI KOPERASI 
a. Ratio panisipasi Bruto 

b. Ratio PEA 

TINGKAT KESEHATAN 

KOMPONEN 

a. SHU sebelum pajak : Rp 
b. Total Asset : Rp 

c, SHU bagian anggola : Rp 
d. Total Modal sendiri : Rp 

e. Partisifasi netto : Rp 

f. Beban usaha + beban : Rp 
perkoperasian 

a. Panisipasi bruto : Rp 

b. Jml panisipasi bruto dan : Rp 
pendapatan 

c. PEA : Rp 
d. Simpanan Pokok + : Rp 

Simpanan Wajib 

PEA~MEPPP+SHU BAG ANGGOTA 

JUMLAH 

PERHITUNGAN 
NILAI 

KREDIT 
BOBOT 

% 
SCORE 

226.834.747,00 
3.344.395.356,00 

6•. 

= 

226.834.747,00 
3.344.395.356,00 

6,78 

x 

% 

100 % SO 3 1,50 

81.660,508,80 
894.349.595,00 

6b. 

= 

81.660.508,80 
894.349.595,00 

9,13 

x 

% 

100 '/0 100 3 3,00 

204.151.272,00 

535.736.500,00 

6c. 

= 

204.151.272,00 
535.736.500,00 

38,11 

x 

% 

100 % SO 4 2.00 

951.481.037,00 

951.481.037,00 

7•. 

= 

951.481.037,00 
951.481.037,00 

100,00 

x 

% 

100 % 100 7 7,00 

81.660.508,80 
387.385.000,00 

7b. 

-
81.660.508,80 

387.385.000,00 
21,08 

x 

% 

100 % 100 3 3,00 

SEHAT 100 71,15 
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•• 

ASPEK YANG DINILAI 

PERMODALAN 

KUALITASAKTIVA 
PRODUKTIF 
a.	 Ratio volume pinjaman 

pada anggota terhadap 
volume pinjaman 
diberikan 

b.	 Ratio Resjko Pinjaman 
bermasalab terhadap 
pinjaman diberikan 

c.	 Ratio Cadangan Resiko 
terhadap pinjarnan 
bermasalab 

d.	 Ratio Pinjarnan yg 
Beresi~o Terhdp 
Pinjaman yg Diberikan 

TAS KERJA PENELAIAN KESEHATAN KSP KARYA MAKMUR TB. 2008 

PERHITUNGANKOMPONEN 

a Ratio modal sendiri 
terhadap Total Asset 

b Ratio Modal Sendiri 
terhad.p Pinjaman 
diberikan yang berisiko 

c. Ratio J<:.ecukupan Modal 
Sendiri	 

Modal Sendiri I.a 887.023.189,00 x 
- Simpanan Pokok : Rp 241.800.000 3.468.442.310,00 

~· Simpanan Wajib : Rp 155.060.000 

-
-

25,57 % 
Cadangan Umum : Rp 337.174.200 
50% Modal Penyert. : Rp 76.500.000,00 

- Modal Penyel8raan : Rp . 
· Donasi : Rp 5.000.000,00 l.b 887.Q23.189,00 x 

SHU yg blm dibagi : Rp 71.488.98900 2.291.997.240· 
Rp 887.023.189 = 38,70 % 

Total Asset : Rp 3.468.442.310 
Pinjaman diberlkan : Rp 2.546.663.600 
yang beresiko 
Modal Tertimbang : Rp 732.691.594,50 I.e	 732.691.594,50 x 

3.037.227.112,40 
~ATMR : Rp 3.037.227.112,40 24,12 % 

Volume pinjaman : Rp 1.782.664.520,00 2.• 1.782.664.520,00 x 
pada anggota 2.546.663.600,00 
Volume pinjarnan : Rp 2.546.663.600,00 = 70,00 % 
diberikan 
Resiko Pinjaman 25.466.636,00 2.b 57.299.931,00 x 
Bermasalab 2.546.663.600,00 

~50 % x PK lane", : Rp 12.733.318,00 2,25 % 
75 % x P. diragukan : Rp 19.099.977,00 
lOO%xP.maoet : Rp 25.466.636,00 

: Rp 57.299.931,00 
Pinjaman yg diberikan : Rp 2.546.663.600,00 2.e	 60.379.390,00 x 

57.299.931,00 
~ IOS,37 % 

Penyisihan : Rp 
penghapusan pi~jarnan 

Cadangan Resi~o 

2.d 2.546.663.600,00 x 
Cad. Tujuan resiko : Rp 60.379.39000 2.546.663.600,00 

Rp 60.379.390,00 = 100,00 % 
Pinjllll1an yg Beresiko : Rp 2.546.663.600,00 

b 
e. 

d. 

e. 

a. 

b. 

e. 

d. 

e. 
-

-

f. 

100 '/0 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 

100 % 

100 ,-. 

,._.hal .117.. 
NILAI BOBOT 

KREDIT % 
SCORE 

50 6 3,00 

30 6 1,80 

100 3 3,00 

75 10 7,50 

80 5 4.00 

100 5 5,00 

25 5 1,25 
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ASPEK yANG DINILAI 

MANAJEMEN 

EFISIENSI 
a. Ratio Beban Operas; 

Anggota Terhadap 
Partisipasi bruto 

b. Ratio Beban Usaha 
terhad6p SHU KOlar 

c. Ratio Efisiensi 
Pelayonan 

5 LIKUIDITAS 
a.	 Ratio J(as 

b.	 Ratio Pinjarnan yg 
Diberilcan Terhadap 
Dana yg Diterima 

6 KEMANDIRIAN DAN 
PERTUMBUHAN 
a.	 Rentabilitas Assets 

KOMPONEN 

a. Management Umum 
b. Kelembagaan 
c. Managemen Pennodalan 
d. Managemen Aktiva 
e. Managemen Likuiditas 

a. Beban Operasional Anggota 
Beban Pokok : Rp 
Beban Usaha. : Rp 
Beban Perkoperasian : Rp 

Rp 

b Partisipasi Bruto Rp. 

c. Beban Usaha Anggota : Rp 

d. SHU Kotor : Rp 

e. Bia~. Kary6won : Rp 

r. Volume Pinjaman : Rp 

a. Kasdan Bank : Rp 
b. Kewajiban Lancar : Rp 

c. Pinjaman Diberikan : Rp 
d. Dana yg Diterilna 

Tabkop : Rp 
Sijakop : Rp 
Utang }angka Panjang : Rp 
Modal Sendiri Rp 

Rp. 

Ia. SHU sebelum pajak : Rp 
b. Talai Assets : Rp 

293,709,790,00 
457.236.500,00 
139.500.000,00 

596.736.500,00 
969.878.500,00 

457.236.500,00 

969.878.500,00 

273.400.000,00 

2.546.663.600,00 

485.800.000,00 
2.972.084.210,00 

2,546.663.600,00 

975.710.212,00 
788.086.7O'.J,OO 

1.535.000.000,00 
887.023.189,00 

4.185.820.101,00 

79.436.500,00 
3.468.442.310,00 

4a. 

~ 

4b. 

= 

4<:. 

= 

Sa. 

PERHITUNGAN 

596.736.500,00 x 100 
969.878.500,00 

61,!3 % 

457.236.500,00 x 100 
969.878.500,00
 

47,14 %
 

273.400.000,00 x 100 
2.546.663.600,00 

10,74 % 

485.800.000,00 x 100 

-

2.972.084.210,00 
= 16,3S % 

Sb. 2.546.663.600,00 x 100 
4.185.820.101,00 

60,84 % 

6a. 79.436.500,00 x 100 
3.468.442.310,00 

~ 2,29 % 

% 

NlLAI BOBOT 
KREDIT % 

12 3 
6 3 
5 3 
10 3 
5 3 

100 4 

SCORE 

3,00 
3,00 
3,00 
1,40 
3,00 

4,00 

'/0 75 4 3,00 

% 50 2 1,00 

% 

% 

50 

50 

10 

5 

5,00 

2,50 

% 25 3 0,75 
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ASPEK YANG DlNILAI 

c.b. RentabiJitas Modal 
Sendiri d. 

c. Kemandirian e. 
Opemsional Pelayanan 

f. 

JATI DlRI "OPERASI 
a. Ratio Partisipasi Bruto a. 

b. 

b. Ratio PEA c. 
d. 

TINGKAT KESEHATAN 

KOMPONEN 

SHU bagian anggota : Rp 28.595.595,60 
Total Modal sendir; : Rp 887.023.189,00 

Partisifasi netto : Rp 71.488.989,00 

Beban usaha + beban : Rp 596.736.500,00 
perkoperasian 

Partisipasi brutO : Rp 969.878.500,00 

Jml partisipasi bruto dan : Rp 1,041.367.489,00 
pendapatan 

PEA : Rp 28.595.595,60 
Simpanan Pokok + : Rp 396.860.000,00 
Simvanan Wajib 

PEA~MEPPP+SHU BAG ANGGOTA 

JUMLAH 

PERHITUNGAN 

6b. 

~ 

28.595.59,,60 
887.023.189,00 

3,22 

x 

% 

100 % 

6<. 

~ 

71.488.989,00 
596.736.500,00 

11,98 

x 

% 

100 % 

7•• 

~ 

969.878.500,00 
1.041.367.489,00 

93,14 

x 

% 

100 % 

7b. 

~ 

28.595.59',60 
396.860.000,00 

7,21 

x 

% 

100 % 

SEHAT 

NILAI 
KREDIT 

50 

50 

100 

50 

hal 119 
BOBOT 

% 
SCORE 

3 1,50 

4 2,00 

7 7,00 

3 1,50 

100 272,80 
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120 ,....TAS KERJA PENELAIAN KESEBATAN KSP KARYA MAKMUR TB. 2009 hal ._
ASPEK YANG DINILAI 

PERMODALAN 
a Ratio modal sendiri 

terhadap Total Asset 

b Ratio Modal Sendiri 
terhadap Pinjaman 
diberikan yang berisiko 

e. Ratio Keeukupan Modal 
Sendiri 

KUALlTASAKTlVA 
PRODUKTIF 
a.	 Ratio volume pinjaman 

pada anggota terhadap 
volume pinjaman 
diberikan 

b.	 Ratio Resiko Pinjaman 
bennasaJah terhadap 
pil\jaman diberikan 

e.	 Ratio C&dangan Resiko 
terhadap pinjaman 
bennasaJah 

d.	 Ratio Pil\jaman yg 
Beresi~o Terhdp 
Pinjaman yg Diberikan 

KOMPONEN 

a. Modal Sendiri 
· Simpanan Pokok : Rp 
- Simpanan Wajib : Rp 
· Cadangan Umum : Rp 
· 50% Modal Penyert. : Rp 
· Modal Penyetaraan : Rp 
· Donasi : Rp 
- SHU yg blm dibagi : Rp 

Rp 
b Total Asset : Rp 
c. Pinjaman diberikan : Rp 

yang beresiko 
d. Modal Tertimbang : Rp 

e. ATMR : Rp 

a. Volume pinjaman : Rp 
pada anggota 

b. Volume pinjaman : Rp 
diberikan 

c. Resiko Pinjaman 
BennasaJah 
50 % x PK lancar : Rp 
75 % x P. diragukan : Rp 
100 % x P. maoet : Rp 

: Rp 
d. Pinjaman yg diberikan : Rp 

e. Cadangan Resi~o 

- Penyisihan : Rp 
peng!lapusan pinjaman 

- Cad. Tujuan resiko : Rp 
Rp 

f. Pinjaman yg Beresiko : Rp 

PERHITUNGAN 
NILAI 

KREDIT 
BOBOT 

% 
SCORE 

I.. 1.055.182.939,00 x 100 '10 50 6 3,00 
260.800.000 3.826.125.300,00 
185.312.500 ~ 27,58 % 
361.161.463 

170.100.000,00 
. 

5.000.000,00 
72.808.976,00 

1.b 1.055.182.939,00 x 100 '10 
2.561.875.776 

= 41,19 % 

40 6 2,40 

1.055.182.939 
3.468.442.310 
2.846.528.640 

832.698.214,50 I.e 832.698.214,50 x 100 '10 
3.633.810.984,60 

100 3 3,00 

3.633.810.984,60 = 22,92 % 

2.372.107.200,00 2•• 2.372.107.200,00 x 100 '10 
3.162.809.600,00 

75 10 7,50 

3.162.809.600,00 ~ 75,00 % 

31.628.096,00 2.b 71.163.216,00 x 100 '10 
3.162.809.600,00 

80 5 4,00 

15.814.048.00 = 2,25 % 
23.721.072,00 
31.628.096 00 
71.163.216,00 

. 2•• 170.350.000,00 x 100 '10 
71.163.216,00 

100 5 5.00 

~ 239,38 % 
100.000.000,00 

70.350.00000 
2.d 2.846.528.640,00 x 100 '10 

3.162.809.600,00 
~ 90,00 % 

25 5 1,25 

170.350.000,00 
2.846.528.640,00 
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ASPEK VANG DINILAI 

MANAJEMEN 

EFlSIENSI .. Ratio Beban Op.....i 
Anggota Terhadap 
Partisipasi bruto 

b. Ratio Beban Usaha 
terhadap SHU Kotor 

e. Ratio Elisionsi 
PelaylllUUl 

i L1KUIDITAS .. Ratio Kas 

b.	 Ratio Pinjarnan yg 
Diberikan Terhadap 
Dana yg Diterima 

i KEMANDIRIAN DAN 
PERTUMBUHAN .. Rentabilitas Assets 

KOMPONEN 

a. Management Umum 
b. Kelembagllllll 
e. Managemen Permodalan 
d. Managemen AktiV8 
e. Managemen Li~iditas 

.. Beban Operasional Anggota 
Beban Pokok : Rp 
Beban Usah.. : Rp 
Hoban Per!<operasian : Rp 

Rp 

b Partisipasi Bruto Rp. 

c. Beban Usoha Anggola : Rp 

d. SHU Kotor : Rp 

e. Biaya Karyawan : Rp 

f. Volume Pinjaman : Rp 

a. Kas dan Bank : Rp 
b. Kewajiban Lane", : Rp 

e. Pinjaman Diberikan : Rp 
d. Dana yg Diteri",a 

Tabkop : Rp 
Sijakop : Rp 
UtWlg Jangka Panjang : Rp 
Modal Sendiri Rp 

Rp. 

a. SHU sobelum pajak : Rp 
b. Total Assets : Rp 

270.380.400,00 
399.100.000,00 
238.000.000,00 

907.480.400,00 
992.\42.000,00 

399.100.000,00 

84.661.600,00 

240.000.000,00 

3.162.809.600,00 

276.658.000,00 
3.369.1 17.600,00 

3.162.809.600,00 

1231042361·2580( 
987.273.963,00 

J.535.000.000,00 
1.055.182.939 00 
3.577.456.902,00 

84.661.600,00 
3.826.125.300,00 

PERHITUNGAN 

4•• 

= 

4b. 

= 

4<. 

= 

5•• 

= 
5b. 

= 

6•• 

907.480.400,00 x 
992.142.000,00 

91,47 % 

399.100.000,00 x 
84.661.600,00 

471,41 % 

240.000.000,00 x 
3.162.809.600,00 

7,59 % 

276.658.000,00 x 
3.369.117.600,00 

8,21 % 
3.162.809.600,00 x 
3.577.456.902,00 

88,41 % 

84.661.600,00 x 
3.826.125.300,00 

= 2,21 % 

100 '/0 

100 % 

100 % 

100 '10 

100 % 

100 '10 

NILAI BOBOT 
KREDIT % 

SCORE 

12 3 3,00 
6 3 3,00 
S 3 3,00 
10 3 1,40 
S 3 3,00 

75 4 3,00 

25 4 1,00 

75 2 1,50 

50 10 5,00 

75 5 3,75 

25 3 0,75 
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ASPEK YANG D1NILAI KOMPONEN PERHITUNGAN 
NILAI 

KREDIT 
BOBOT 

% 
SCORE 

b. Rentabilitas Mod.1 
Sendiri 

c. Kemandirian 
Operasional Pelayanan 

•• Ratio Parti.ipasi Bruto 

b. Ratio PEA 

7 JATI DlRI I(OPERASI 

c. SHU bagian anggota : Rp 
d. Total Mod.1 .endiri : Rp 

e. Partisifasi netto : Rp 

f. Beban usaha ... beban : Rp 
perkopc.....ian 

•• Parti&ipasi brow : Rp 

b. Jml parti.ipasi bruto dan: Rp 
pendapalan 

c. PEA : Rp 
d. Simpanan Pokok + : Rp 

Simpan.n Wajib 

PEA~MEPPP+SHU BAG ANGGOTA 

29.123.590,40 
1.055.182.939,00 

72.808.976,00 

637.100.000,00 

992.142.000,00 

1.064.950.976,00 

29.123.590,40 
446.112.500,00 

6b. 

~ 

6<. 

~ 

7•• 

~ 

7b. 

~ 

29.123.590,40 x 
1.055.182.939,00 

2,76 % 

72.808.976,00 x 
637.1 00.000,00 

11,43 % 

992.142.000,00 x 
1.064.950.976,00 

93,16 % 

29.123.590,40 x 
446.112.500,00 

6,53 % 

100 % 

100 % 

100 'A. 

100 % 

25 

50 

100 

50 

3 

4 

7 

3 

0,75 

2,00 

7,00 

1,50 

TINGKAT KESEHATAN JUMLAH CUKUPSEHAT 100 65,80 
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AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR) TAHUN 2006 

NO. KOMPONEN MODAL SENDIRI NILAI (Rp.) 
T PENGA 
ESIKO( ~ 

MODAL 
TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Kas dan Bank 
Tabungan & Simp. Be~angka 

Surat-surat Berharga 
PYD ke anggota 
PYD Non anggota 
Penyertaan pd pihak lain 
Pendapatan YMH diterima 
Aktiva tetap 

353.952.009,00 
500.677.786,00 

-
1.603.186.200,00 

687.079.800,00 
-
-

445.259.900,00 

0 
20 
50 
100 
100 
100 
50 
70 

-
100.135.557,20 

-
1.603.186.200,00 

687.079.800,00 
-
-

311.681.930,00 
Jumlah 2.702.083.487,20 

AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR) TAHUN 2007
 

NO. KOMPONEN MODAL SENDIRI NILAI (Rp.) 
TPENGA 

ESIKO ('ll 
MODAL 

TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Kas dan Bank 
Tabungan & Simp. Be~angka 

Surat-surat Berharga 
PYD ke anggota 
PYD Non anggota 
Penyertaan pd pihak lain 
Pendapatan YMH diterima 
Aktiva tetap 

453.889.646,00 
618.817.286,00 

-
1.690.622.920,00 

724.552.680,00 
-
-

535.709.500,00 

0 
20 
50 

100 
100 
100 
50 
70 

-
123.763.457,20 

-
1.690.622.920,00 

724.552.680,00 
-
-

374.996.650,00 
Jumlah 2.913.935.707,20 

AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR) TAHUN 2008
 

NO. KOMPONEN MODAL SENDIRI N/LAI (Rp.) 
TPENGA 
ESIKO(~ 

MODAL 
TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Kas dan Bank 
Tabungan & Simp. BeTjangka 
Surat-surat Berharga 
PYD ke anggota 
PYD Non anggota 
Penyertaan pd pihak lain 
Pendapatan YMH diterima 
Aktiva tetap 

485.800.000,00 
715.564.212,00 

-
1.782.664.520,00 

763.999.080,00 
-
-

496.358.100,00 

0 
20 
50 
100 
100 
100 
50 
70 

-
143.112.642,40 

-
1.782.664.520,00 

763.999.080,00 
-
-

347.450.670,00 
Jumlah 3.037.227.112,40 
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AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR) TAHUN 2009 

NO. KOMPONEN MODAL SENDIRI NILAI (Rp.) 
T PENGA 
ESIKO (~ 

MODAL 
TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Kas dan Bank 
Tabungan & Simp. Berjangka 
Surat-surat Berharga 
PYD ke anggota 
PYD Non anggota 
Penyertaan pd pihak lain 
Pendapatan YMH diterima 
Aktiva tetap 

276.658.000,00 
755.479.973,00 

-
2.213.966.720,00 

948.842.880,00 
-
-

457.007.700,00 

0 
20 
50 
100 
100 
100 
50 
70 

-
151.095.994,60 

-
2.213.966.720,00 

948.842.880,00 
-
-

319.905.390,00 
Jumlah 3.633.810.984,60 
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MODAL TERTIMBANG TAHLIN 2006 

NO. PONEN MODAL SE" NILAI (Rp.) 
T PENGJl 
ESIKO (0 

MODAL 
TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Simpanan Pokok 
Simpnan Wajib 
Modal Donasi 
Modal Penyertaan 
Modal Penyetaraan 
Cadangan Umum 
SHU belum dibagi 

226.400.000,00 
130.290.000,00 

5.000.000,00 
253.000.000,00 

-
103.516.343,00 
169.492.450,00 

100 
100 
100 
50 
100 
50 
50 

226.400.000,00 
130.290.000,00 

5.000.000,00 
126.500.000,00 

-
51.758.171,50 
84.746.225,00 

Jumlah 624.694.396,50 

MODAL TERTIMBANG TAHUN 2007
 

T PENGJl MODAL
NO. NILAI (Rp.) PONEN MODAL SE" 

ESIKO

I 

(o/i TERTIMBANG 

Simpanan Pokok 234.000.000,001 100234.000.000,00 
153.385.000,002 Simpnan Wajib 153.385.000,00 100 

3 5.000.000,00Modal Donasi 5.000.000,00 100 
4 126.500.000,00Modal Penyertaan 253.000.000,00 50 

100 -5 Modal Penyetaraan -
6 171.313.323,00 85.656.661 ,SOCadangan Umum 50 

102.075.636,007 SHU belum dibagi 204.151.272,00 50 

706.617.297,50Jumlah 

MODAL TERTIMBANG TAHUN 2008
 

NO. PONEN MODAL SE~ NILAI (Rp.) 
TPENGA 
~SIKO(~ 

MODAL 
TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Simpanan Pokok 
Simpnan Wajib 
Modal Donasi 
Modal Penyertaan 
Modal Penyetaraan 
Cadangan Umum 
SHU belum dibagi 

241.800.000,00 
155.060.000,00 

5.000.000,00 
253.000.000,00 

-
337.174.200,00 
71.488.989,00 

100 
100 
100 
50 
100 
50 
50 

241.800.000,00 
155.060.000,00 

5.000.000,00 
126.500.000,00 

-
168.587.100,00 
35.744.494,50 

Jumlah 732.691.594,50 
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MODAL TERTIMBANG TAHUN 2009 

NO. PONEN MODAL SE~ NILAI (Rp.) 
T PENGA 

l=SIKO (Q~ 
MODAL 

TERTIMBANG 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Simpanan Pokok 
Simpnan Wajib 
Modal Donasi 
Modal Penyertaan 
Modal Penyelaraan 
Cadangan Umum 
SHU belum dibagi 

260.800.000,00 
185.312.500,00 
50.000.000,00 

238.200.000,00 
-

362.161.453,00 
72.809.976,00 

100 
100 
100 
50 
100 
50 
50 

260.800.000,00 
185.312.500,00 
50.000.000,00 

119.100.000,00 
-

181.080.726,50 
36.404.988,00 

Jumlah 832.698.214,50 
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A. PENILAIAN ASPEK MANAJEMEN TAHUN 2006 

Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian jawaban pertanyaan aspek manajemen 
lertladap seluruh komponen dengan kompasisi pertanyaan sebagai berikut : 
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot3 alau 0,25 n~ai untuk setiap pertanyaan 

jawaban pertanyaan "ya") 
b. Kelembagaan 6 pertanyaan ( bobot3 atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban
 

pertanyaan "ya")
 
c. Manajemen permodalan 5 pertanyaan ( bobot3 atau 0,6 nilai untuk seliap jawaban 

pertanyaan "ya") 
d. Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap jawaban
 

pertanyaan "ya")
 
e. Manajemen likuidilas 5 pertanyaan ( bobot3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 

1 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN UMUM 

jumlah 
iawabanYa 

SKOR 

1 0,25 
2 0,50 
3

•
5 

0,75 
1,00 
1,25 

6 1,50 
1 1.,15 
6

•10 

2,00 
2,25 
2,50 

11 2,75 
,2 300 

NO. ASPEK NO.URlIT VaIT_ 

1 MANAJEMEN UMUM 
1,1 Apakah KSP Karya Makmur memillki VISi,Misi dan tujuan yang jeIas 1 Va 
1,2 Apakah KSP Kary8 Makmur telal'l memlllkl rencana kef1a jangfta panJang mlnImBf 3 tal'Iuo fiedepanclan 2 va 
1,3 Apekah KSP Karya Makmur t81al'l memKlki rencana kefja tahunart yg digunakan seb8gai dasar ae::uan 3 Va 

1,' 

'" 
kegiatan usaha salama 1 tahiJn 
Adakah kesesuyian rencana jangka pendek dengan jangka panjang
f'l>"I<"h vSl........ tujuan dan rencana _...-... dan diQahahami oIeh oenuurus_ •

5 
Ya 
Va 

pongeloIa dan seluruh karyawan, 
1,6 ~k_nyang___oIeh_ oecarabKlepetIdel, 

<*lh pengurus dan pengaw8a 
6 Va 

1,7 Pengurus dan atau pengeIoea KSP Karya MaKmll' rnemiNk,i komitmen untuk menangani permasaJahan 
yang d1hadap1: sana me!all;ukan UncIaken per1)8lkan ysng dlpec1Ukan. 

1 Va 

1,8 KSP Karya Makmll' memiliki tata tertib kefja SOM yang meliputi disipHn kefja sena didukung sarana 
ketja yang memadal dalam melaksanakan pekeJjaan. 

6 Va 

I,. Pengurus dan KSP KaJya Makmur mengangkat pengeIoIa _ mencampun keglatan operaeionaI 
sehari-sehan va~ cendrung mengunbJnQkan kepentillQan sendin.ke:luarQa alau ketompoknya. 

9 Va 

1,10 Anggota KSP Kary8 MaluTWJr sebagai pemiUk mempunyai kemampuan unbJk meningkatkan 
permodalan KSPKM. 

10 V. 

1,11 Pengurus, pengaw8a dan pengeIoea KSP Kary8 Makmur didalam rnelaksanakan operasional Udak 
lTlelakukan haj..hal ysng oendrung mengwrtungkan din sencliri,keluarga atau kekmpoknya atau 
berpotenSi merugAcan KSP.KM. 

11 Va 

1,12 Pengurus melaksanakan fungsi pel tga" rasan terhadap pelaksanaan tugaa ~ sesuai dengan 
tugas <:an wewenangnya &eea1'3 etektif. 

12 V. 
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2 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN KELEMBAGAAN 

jumlah 
I iawabanYa 

SKOR 

1 0,50 
2 1,00 
3

•
5 

1,50 
2,00 
2,50 

6 300 

NO. 

2 

ASPEK 

MANAJEMEN KELEMBAGMN 

NO.URUT VaIT_ 

2,1 
2,2 
2,3 
2,' 

2.5 
26 

Bagan organlsasi yang ada telah mencerminkan seluruh keglatan KSP.KM.atau jabatan kosong. 
KSP Jltarya Makmur memflikf r1ndan tugas yang jeIaa untuk mastng-masing karyawan. 
Oi dalam slJUktur k~embagaan KSP. KM. ten:Iapat struktur yang melakukan funga; sbg. pengaw&s. 
Bagan organisasi yang ada tetah mencermlnkan seluruh kegiatan KSP.KM.dan tidak lerdapat 
jabatan kosong atau perangkapan jabatan. 
KSP. l(arya Makmur rnemiliki nnci8n tuQas 'icing ielss untuk masing.rnasina karyawan 
Oi dalam slnJldu, KSP .KM.terdaDat _rvaoo melakuk.n ruOOsi dewar> 

1 
2 
3

• 
5 
8 

Va 
Ya 
Va 
Va 

Va 
Va 

3 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN PERMODALAN 

jumlah 
·awaban Ya 

SKOR 

1 0,50 
2 1,20 
3

•5 

1,80 
2,40 
300 

NO. ASPEK NO.URUT VaIT_ 

3 
3,1 

3,2 
3,3 
3,' 
3,5 

MANAJEMEN PERMOOALAN 
Tmgkat perlumbuhan modal sendiri yang berasaI dati.nggoIa sekurang kurangnya 10% di_ 
tahun sebelumnya 
Tingkat pertumbuhan modal sendiri same atau IelJjh besar dart tingkat pertumbuhan asaet 
p~Cadangan dart SHU .ama 8I8Ir.l.1Ililbitl. basal' ct.l' r rep pat SHU ta&\wn ~ 

Simpanan dan almpanan berjangka KSP.ICM. meningkat 10% dan tahun sebelumnya_si haI1a _ dan i.--..... __ peI1<an\onIndi __ 

modal sandin. 

1 

2 
3

•
5 

V. 

V. 
Va 
Va 
Va 
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4 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN AKTIVA 

jumlah 
I iawaban Ya 

SKOR 

1 0,30 
2 0,60 
3 0,90 
4 1,20 
5 1,50 
6 1,80 
7 2,10 
8 1,40 
9 2,70 

10 330 

NO. 

4 

ASPEK 

MANAJEMEN AKTNA 

NO.URUT Yarndak 

4,1 
4,2 
4,3 
4,4 
4,5 
4,8 
4,7 
4,8 
4,9 

4,10 

Pinjaman dengan koIektibilitas Iancar minimal 90% dart pinjaman yang dfberikan 
5etiap pinjaman diberikan didukung dengan agunan yang nilalnya sarna atau Iebih besar dari pinjam 
Dana cadangan penghapusan pinjarnan sarna atau 5ebih besar dali juml8h pinjaman rnacet latIunan 
Pinjman macet tahun Ialu dapat. ditagitl sekurang-kurangnya sepertiganya 
KSP.KM.menerapkan prosedur pinjaman dan diaksanakan dengan efektil' 
KSP.KM memiliki kebijakan c:adangan penghapusan pinjaman bennasalah 
Delam memberiken pinjamBn KSP.IOA. I1Jreltgentbillceputussn ben1asaOOtn prinsip~. 

Keputusan pembefian pinjaman dan atau penempatan dana dilakukan ~ui keputuaan RAT. 
Setelah pinjaman diberi«an KSP.KM.melakukan pemantauan terhadap penggunaan pinfaman 
serta kemampuan dan kepatuhan anggoIa atau peminjam datam memenuhi kewajibannya. 
KSP .IOA. rnelakukan peninjauan, pentlaian dan pengikaten terhadap agunannya. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

Ya 
Tldak 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
v. 
Ya 
Ya 

Todak 

5 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN L1KUIDITAS 

jumlah SKOR 

I iawabanYa 
1 0,60 
2 1,20 
3 1,60 
4 2,40 
5 300 

Nu. 

5 

ASPEK 

MANAJEMEN L1KUIDtTAS 

NO.URUT Yatr_ 

5,1 
5,2 
5,3 
5,4 

5,5 

Memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai pengendalian likuiditas 
Mem!likl fasilitas ~njaman yang akan dfterima dari IembBga lain untuk menjaga Ilkuidltas 
Memiliki pedoman administrui yang efekIjf untuk rnemantau kebijakan yang jatuh tempo 

--~-------keuangan KSP.KM. 
MenWiki sistem infonnasi manajemen yang mernadai untuk memantau likuiditas. 

1 
2 
3 
... 
6 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Ya 
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A.	 PENILAIAN ASPEK MANAJEMEN TAHUN 2001 

Perhilungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian jawaban pertanyaan aspek manajemen 
terhadap seluruh komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut : 
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 n~ai untuk setiap pertanyaan 

jawaban pertanyaan ''ya'') 
b. Kelembagaan 6 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,5 nilai untuk sebap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
c. Manajemen penmodalan 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban 

pertanyaan "ya") 
d. Manajemen akli.a 1°pertanyaan ( bobot 3 atau 0,3 n~ai untuk setiap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 nilai untuk seUap jawaban
 

pertanyaan "ya")
 

t STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN UMUM 

jumlah 
I iawaban Va 

SKOR 

1 0,25 
2 0,00 
3 0,75 

- 1.00 
5

•
1

•
9 

1,25 
1,50 
'\,75 
2,00 
2,25 

,0 2,50 
11 2,15 
12 300 

NO. ASPEK NO.URUT VaIT_ 

1 MANAJEMEN UMUM 
1,1 Apakah KSP Karya Makmur memiliki VJSi,Misi dan bJjuan yang jeIas 1 Va 
1,2 Apakah KSP IQUy8 Makmur telah memRfkl renc81l8 kerl8 jangka panJ'ang mtnlmal3 tahun kedepalllSan 2 Va 
1,3 

1,_ 
1.5 

Apakah KSP IQUy8 Makmur ~ah memiliki rencana kelja tahunan yg digunakan sebagal dasar acuan 
kegiatan usaha selama 1 tahun 
_ kesesuaJan rencana j8ngka pendek _ jangka panjang 
_ visi.mJsi.1ulUan dan Ie<1C8Nl ketiO...-.. dan _oIehpengurus.

3 

-5 

Va 

Va 
Va 

1,6 
pengeIoIa dan selunlh katyawan.
Pengambll8n keputuaan yang ___ukan _ pengeIoIa secal3 ,,,dep.,,d.,, 

oIeh pengurus dan pengawas 
6 Va 

1,1 Pengurus dan arau pengeJola KSP Karya Makmur memiIik.i kornitmen untuk menangani perrnasaJahan 
yang dlhadapl sena rnelakukan Undakan perbalkan yang tSIper1ukan. 

1 Va 

1,8 KSP Kary8 Makmur memillki tata leftib kerja SOM yang rnelipUti tbiplin kerja serta didukung sarana 
ketja yang memadai dalam melaksanakan pekerjaan. 

a _ Va 

1,_ PengUNS dan KSP KaIya Makmur mengangkat pengeIola tida« mencampuri keg.iatan _ 
sehari-setwi Y80Q cendruOQ mellQUrrtungkan keoentinoan sendlin.kefullfQa atau kek>mpok,nya. 

Va 

1,10 AnggoIa KSP KaIya Makmur sebagai pemilik mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 
permodalan KSP.KM. 

10 V8 

1,11 Pengunm, pengawas dan pengelola KSP Kary8 Makmur did8lam ~nakan operasional tidak 
meiakukan hal-hal yang cendrung menguntungkan diri sendin,kefuatga amu kelompoknya atau 
berpotens/ meruglkan KSP.KrA. 

11 Va 

1.12 Pengurus rnelaksanakan fungsi pengawasan terhadap pefakaanaan tugas pengek:IIa sesuai dengan 
tugas dan 'It'El'I¥efIangnya secara efektif. 

12 Va 
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2 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN KELEMBAGAAN 

jumlah 
iawabanYa 

SKOR 

1 0,50 
2 1,00 
3 1.50 
4 2,00 
5
_ 

2,50 
300 

NO, 

2 

ASPEK 

MANAJEMEN KElEMBAGAAN 

NO.URUT Vaffidak 

2,1 
2,2 
2,3 
2,_ 

2,5 
2,_ 

Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan seturuh kegiatan KSP.KM.atau jabatan kosong. 
KSP P\arya Makmur memflrkl rfndan tugas yang JEtI88 unl\JfI maslng-maSing lUJryawan. 
Oi dalam strufltur kelembagaan KSP.KM.terdapat strufll\Jr yang metakukan fungsi sbg. pengawas. 
Bagan organlsasi yang ada telah rnenoemUr*an seluruh kegiatan tCSP.KM.den tidak terdapat 
jabatan kosong atau pecangkapan jabatan. 
KSP. Karya Makmur memiliki rindan IuQas vanel ielas untuk maslrlQ·masirlQ kaJy.JWan 
Oi dalam struktur kel..,;baaaan KSP .KM.~ struktur vano melakukan runasi dewan 

1 
2 
3
_ 

5 
_ 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Ya 
Ya 

3 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN PERMODALAN 

jumlah 
awaban Va 

SKOR 

1 0,50 
2 1,20 
3 
_ 

1,60 
2,40 

5 300 

NO. 

3 

ASPEK 

MANAJEMEN PERMOOALAN 

NOURUT yarr...k 

3,1 

3,2 
3,3 
3,_ 
3,5 

Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang befasaI dari anggota sekurang kurangnyB 10% di banding 
tahun sebelumnya 
Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dari tingkat pertumbuhan asset. 
PentJiW\an Cadangan. 4:&ri StW uma 1dau.1ebit\ basal dad. ~StW tahuA bel)aIac\ 
Simpanan dan slmpanan berjangka tCSP.KM. meningkat 10% dari tahun sebelumnya 
Investasi harta teIap den inventarii eerta pendanaan ek.spansi perkantoran di biayai dengiwl 
moetal sandin. 

1 

2 
3

•5 

Ya 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
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• STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN AKTIVA 

jumlah 
liawaban Ya 

SKOR 

1 0,30 
2 0,60 
3

• 
5 

0,90 
, ,20 
1,SO 

6 1,80 
7

•9 

2,10 
1,40 
2,70 

10 330 

NO. 

• 
ASPEK 

MANAJEMEN AtmVA 

NO.URU> Valrldak 

',1 Pinjaman dengan kolektibUitas 1anCar minimal 90% dart pinjaman yang diberikan 1 Va 
',2 setiap pinjaman diberikan didukung dengan agunan yang niiainya sarna atau Iebih beSar dari pinjam 2 T1dak 
',3

','
',5 

Dana cadangan penghapusan pinjaman sarna alBU ~ besar dart jurrUah pinjaman rnacet tahunan 
Pinjman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-kurangnya sepertiganya 
KSP.KM,menerapkan prosedur pirjaman dan dilaksanakan dengan efektif 

3

•
5 

Va 
Va 
Va 

',6 KSP.KM memiliki kebijakan cadang8n penghapusan p1njaman bermasalah 6 Va 
',7',.
',9 

Dalam memberikan pInIsmen KSP.KM. "~lQ6Ii~ keputuNn berdaNt'tl:8ttprinsip k~. 

Keputusan pemberiln pinjaman dan atau penernpatao dana dilalwkan meIaIui ~eputuaan RAT. 
Setelah pinjaman diberikan KSP.KM.melakukan pemantauan terhadap penggunaan p1njaman 
serra ~ernampuall dan kepatuhan anggota atau peminjam dalam memenuhi ~ewajibennya. 

7 
6

• 
V. 
Va 
Va 

4,10 KSP.KM. melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan temadap agunannya. 10 Tldak 

6 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN L1KUIDITAS 

jumlah SKOR 

I iawaban Va 
1 0,60 
2 ',20 
3

•
5 

1,80 
2,40 
300 

NO. 

5 

AsPEK 

MANAJEMEN lIKUIDITAS 

NO.URIJl varr_ 

5,1 
5,2 
5,3 
5,' 

M 

Memiliki kebijaksanaan tertJ.J'is mengenai pengendalian likuiditaa 
MernIIiki tasilitas p1njaman yang akan diterima dari Iembaga lain untuk menjaga Nkuiditas 
Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk memamau kebijakan yang jatuh tempo 

---~---"""""'""---keuangan KSP .KM. 
Memiliki aistem informasi manajemen yang memadai untuk memantau likuicDtas. 

1 
2 
3

• 
6 

Va 
Va 
Va 
Va 

Va 
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A.	 PENllAlAN ASPEK MANAJEMEN TAHUN 2008 

Perhilungan nilai didasa",an kepada hasil penilaian jawaban pertanyaan aspek manajemen 
lerhadap seluruh komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai bankul : 
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobol3 atau 0,25 nilai unluk setiap pertanyaan 

jawaban pertanyaan "ya") 
b. Kelembagaan 6 pertanyaan ( bobel3 atau 0,5 nila! untuk seliap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
c. Manajemen permedalan 5 pertanyaan ( bobol 3 atau 0,6 nilai unluk seliap jawaban 

pertanyaan ''ya'') 
d. Manajemen akliva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk sebap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan ( bobol 3 atau 0,6 nilai untuk seliap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 

1 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN UMUM 

jumlah 
I iawabanYa 

SKOR 

1 0,25 
2 O,SO 
3

•5 

0,75 
1,00 
1,25 

6 1,SO 
7 1.,75 
6
_ 

2,00 
2,25 

10 2,50 
11 2,75 
12 300 

NO. 

1 

ASPEK 

MANAJEMEN UMUM 

NO.URlIT VaIT_ 

1,1 Apakah KSP KaIY8 Makmur memitiki VIsi,Misi dan tujuan yang je&as 1 Va 
1,2 ApakatlI(SP Karya Makmur telah memfJIkI rencana keWja jangka panjang mlnfmal3 tal'lun kedepanc18n 2 Va 
1,3 Apakah KSP Karya Makmur teiah merrriIiki rencana kerja tahunan yg digunakan sebagai dasar acuan 

kegiatan usaha setama 1 tatlun 
3 Va 

1,4 
1.5 

Adakah keSesua:ian renc:ana jangka pendek dengan jangQ panjang _ visi.misi. bJjuandan __-.a dan diQahahami oIeh ____-.. 

pongeIoIa dan seluruh ka1yBwBn. 

4 
5 

Va 
Va 

1,a ~ k_nyang __ -...an oIeh pengoloIa """'Ill i~ 

0Ieh pengurus dan pengBWaS 
a Va 

1,7 PenguM dan &tau pengeIoIa KSP Karya Makmur merniIIU komitmen untuk menangsni pennasalahan 
yang _ ..... rnelakukan UllOakan _yang _kan. 

7 Va 

1,8 KSP Karya Makrnut memlliki tata tertib kerjs SCM yang meltputi disiptin kerja sefta didukung sarana 
kerja yang """"adai clalam melaksanal<an pel<efjaan. 

8 _ Va 

1,_ Pengurut dan KSP Karya Makmur rnengangUt pengeIoIa tkSak mencampuri kegiatan operasional 
sehari-sehari yal1(l cendrung menguntunQ,kan keoentinQan sendlri..keluarQI atau kelompoknya. 

Va 

1,10 AnggoIa KSP Karya Makmur IIebagai pemiWc. mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 10 Va 

1,11 
pe<modalan KSP.KM. 
Pengutus, pengawas dan pengeIoIa KSP KaJya -.nor _lam melaksanakan _'ona'lidak 11 Va 

1,12 

mela'cukan hal-hal yang cendrung menguntungkan dm sendiri,ketuarga atau kekwnpoknya atau 
~ merugfkan I(SP.KM. 
Pengurus rnelaksanakan fungsi pengawasan _ polaksanaan tugas pengelola sesuai_ '2 Va 
tugas dan wewenangnya secara efektif. 
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2 STAN DAR PERHITUNGAN MANAJEMEN KELEMBAGAAN 

jumlah 
iawabanYa 

SKOR 

1 0,50 
2 1,00 
3 1,50 
4 2,00 
5 2,50 
6 300 

NO. ASPEK NO.URUT YalTldak 

2 
2,1 
2,2 
2,3 
2,' 

2.5 
26 

MANAJEMEN KELEMBAGAAN 
Bagan organi888i yang ada tetah mencerminkan ~uruh keglatan KSP.KM.atau jabatan kosong. 
KSP Keuya Makmur memflUd rtndan tugas yang jeIaS umuk maslng·mastng karyawan. 
Oi dalam struktur kelembagaan KSP. KM. terdapat struktur yang melakukan fungsi sbg. pengBWaS. 
Bagan organlsasi yang ada telah mencerminkan seluruh kegiatan KSP.KM.dan lidak terdapat 
jabatan kosong &tau perangkapan jabatan. 
KSP. Karva Makmur m:"~ncian ~:Ias untuk masina-maaing karyawan 
Di dalam a1nJktur kelem KSP .KM. struktur ",no melakukan funasi -.. """"...... 

1 
2 
3

• 
5 
a 

Ya 
Yo 
Ya 
Ya 

Ya 
Ya 

3 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN PERMODALAN 

jumlah 
'awabanYa 

SKOR 

1 0,50 
2 1,20 
3

•5 

1,80 
2,40 
300 

NO. ASPEK NO.URUT YaIT_ 

3 
3,1 

3,2

','3,' 
3,5 

MANAJEMEN PERMOOAlAN 
TingkaC pertumbuhan modal sendiri yang befasaI dart anggota sekurang kurangnya 10% di bancIng 
tahoo sebelumnya 
Tmgkat pe<1umbuhon modal _ ...... atau _ besar dan tingkat pertumbuhan ...... 
P_~_SHU  ...... _____SHU"""'_ 

Simpanan dan simpanan beljangka KSP.KM. meningkat 10% dart tahun sebelumnya1_haI1a_ dan ___n __-.on dl biayai"",-, 

modal BeIldiri. 

1 

2

••
5 

Ya 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
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4 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN AKTIVA 

jumlah 
'iawaban Ya 

SKOR 

1 0,30 
2 0,60 
3 0,90 
4 '\,20 
5
_ 

1,50 
1,60 

7 2,10 
8

•
10 

1,40 
2,70 
330 

NO. 

4 

ASPEK 

MANAJEMEN AKTIVA 

NO.URUT VarrKlak 

4,1 Pinjaman dengan kolektibilltas Iancar minimal 90% dari pinjaman yang diberikan , Va 
4,2 Setiap pinjaman diberikan dldulwng dengan agunan yang nllainya sarna atau lebih besar dan ~~ 2 TKlak 
4,3 Dana cadangan penghapusan pinjaman aama atau lebih besar dan jumlah pinjaman maceI tahunan 3 Va 
4,4 Pinjrnan macet tahun laIu dapat ditagih sekul'llllQ-kurangnya sepertiganya 4 Va 
4,5 KSP.KM.menerapkan prosedw- pinjaman dan dilaksanakan deogan efekUf 5

_ 
Ya 

4,_ I(SP.KM memiliki kebijakan cadangan penghapusan pinjaman bermasalah Ya 
4,7 DeIem memberHcBn p;n;eman KSP.I<M.......1QIdI"lbif keputusan ben1a&afUn prinsip kehefi-hBtisn. 7 Va 
4,8 
4•• 

Keputusan pembenan pinjaman dan &tau penempatan dana dilakukan metalui keputusan RAT. 
S8te1ah pinjeman diberikan I(SP.KM.melakukan pemantauan t:erlladep penggunaan pinjaman 
serta kemampuan dan kepatuhan anggoIa atau peminjam dalam memenutU kewajibannya. 

a
• 

Va 
Va 

4,10 K$P.KM. melakukan peninjauan, penilaian dan pengikalan temadap agunannya. 10 TKlak 

5 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN L1KUIDITAS 

jumlah SKOR 

iawabanYa, 0,60 
2 1,20 
3 1,80 
4 2.40 
5 300 

NO. ASPEK InV.URUT 
V~ 

5 MANAJEMEN L1KUIDITAS 
5.1 
5.2 
5,3

." 
5,5 

Memiliki kebljaksanaan tertulis mengenai pengendatian likuiditas 
MemiJIkl tasllitas pinjamen yang akan dlt8rima dari +embag8 lain untuk meniaga Hkuiditas 
Memllikl pedoman administrasi yang efektit' untuk memantau kabljaUn yang i,atuh tempo
-l<obiia"an ___- __-_
keuangan KSP.KM. 
MemiUki sistem in10rmasi mana)emen yang rnemadlIi untuk memantau lilwidrtas. 

2 
3 
4 

• 

, Va 
Va 
Va 
y~ 

Va 
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A.	 PENILAIAN ASPEK MAHAJEMEN TAHUN 2009 

Perhitungan nilai didasar1<an kepada hasil penilaian jawaban pertanyaan aspek manajemen 
lerhadap seluruh komponen dengan komposisi pertanyaan sebaga' bankul : 
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap pertanyaan 

jawaban pertanyaan ''ya'') 
b. Kelembagaan 6 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,5 nilai untuk seliap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
c.	 Manajamen permodalan 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 nilai unluk setiap jawaban 

pertanyaan ''ya'') 
d. Manajemen aktiva 1°pertanyaan ( bobot 3 atau 0,3 nitai untuk seliap jawaban
 

pertanyaan ''ya'')
 
e. Manajamen likuiditas 5 pertanyaan ( bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban
 

pertanyaan "ya")
 

1 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN UMUM 

jumlah 
I iawabanYa 

SKOR 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
1 
6 

-10 

"12 

0,25 
0,50 
0,75 
1.00 
1,25 
1,50 
t,15 
2,00 
2,25 
2,50 
2,75 
300 

NO. 

1 

ASPEK 

MANAJEMEN UMUM 

NO.URUT YaIT_ 

1.1 Apokah KSP KaI)'B Makmur memillki VIsi.Misi dan IUjuan yang jeIas 1 Ya 
1,2 Apakah KSP Karya Makmur.n rnemllkJ rencana kBfja jangk.a pa...ng mInimal J lanun ke<tepandan 2 Ya 
1,3 Apakah KSP KaIya Makmur.n rnemililti rwlC8Nl keIja tanunan yg digunakan sebagai dasar acuan 

kegietan usat1a selama 1 tanun 
3 Ya 

1,' 
1.5 

AdaKah kesesuaian rencana jangks penc:Iek dengan jangkB panjang 
~_.tlJluan dan """"'"" _ diIu!tahui dan _ oIeII pel1QllIU!I_ 
pengeIola dan seluruh karyawan. 

4 
5 

Ya 
Ya 

1.6 "-"kaputusanyang __--_........ Ir........' 
olen pengurus dan pengawu 

6 Ya 

1,7 PengIAlS den atau pengek:lla KSP Karya Makmur memIIiId kcmitmen untuk menangani pennasaiahan 
yang dfIladap( eerta melakuksn tfndaltan perbafkan yang 41fperfUkan. 

7 Ya 

1,_ KSP Kafya Malunuf memlllkJ tala tertib ketja SCM yang meliputi disiplin kerja &ef18 didUkung sarana 
_ yang mamad8i dalam malak8anal<an _. - Va 

1,9 Pengurus den KSP Karya Makmur mengangkat pengeIoIa tidak mencampuri kegiatan __ 
seharHeIlari yano cendrung rnenguntunQkan keQel:l1iItQall sendiri.ketuarQII atau keloml;)OMy8. 

9 Va 

1,10 AnggoIa KSP Karya Makmur aebagei pemitik mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 
pennoclalan KSP.KM 

'0 Ya 

1,11 Pengurus, peng8W8S dan pengeIoIa KSP Kafya Makmur didalam me&aksanakan operasional tidak 
melakukan haI-h8t yang cendrung rnenguntungkan din aendiri.keluarg8 alau kelompoknya atal.! 
berpOterlSt menJgikan KSP.KM 

" Ya 

1,12 Pengurus melaksanakan fungal pengawasan ter1ladap pelak38naan tugas pengek:lla sesuai dengan 
tugas dan wewenangnya secara efektif. 

12 Va 
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2 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN KELEMBAGAAN 

jumlah
Iiawaban Va 

SKOR 

1 0,50 
2 1,00 
3 1,SO 
4 2,00 
5 2,50 
6 300 

NO. 

2 

ASPEK 

MANAJEMEN KElEMBAGAAN 

NOURUT Yaffldak 

2,1 
2.2 
2.3 
2.' 

2.6 
26 

Bagan organisasi yang ada INh mencerminkan seluruh kegiatan KSP.KM.atau jabatan kosong. 
KSP Karya Makmur mernmki nndan tugaa yang jel'8S untuk m88lng-masl'ng karyawan. 
Di dalam struktur ketetnbaQaan KSP.KM.terdapal strukCur yang melakukan fungsi sbg. peiig8Was. 
Bagan organisasi yang ada te6ah mencemrinkan seluruh kegialan KSP.KM.dan tidak Iefdapat 
jabatan kosong atau perangkapan jabatan. 
KSP. Karya Makmur ~:~ rinaan IUQaS ya~laS untuk masln(l-masirlQ. karvawan 
01 daJam &lnJklur kelem aan KSP .KM.1ertla slnJldur ",no melakukan runosi <Iowan 

1 
2 
3

• 
6 
6 

Ya 
Yo 
Ya 
Ya 

Ya 
Ya 

3 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN PERMODALAN 

jumlah 
awaban Va 

SKOR 

1 0,50 
2 1.20 
3

•
5 

1.80 
2,40 
300 

NO. ASPEK NO.URUT Ya/11dak 

3 
3.1 

3,2 
3.3 
3.' 
3.6 

MANAJEMEN PERMOOALAN 
Tingkat pertumbuhan modaJ _ yang _ dari anggota sekurang kurangnya 10% di banding 
tahun sebelumnya 
Tingkat perUJmbuhan modal sendiri sama atau Iebih besar dari tingkat pertumbuhan asset. 
P_~_SHU...... _____SHU"""'_ 

Simpanan dan s1mpanan befjangtta KSP.KM. meningkat 10% dart tahun eebeIumnya
1_harta _ dan i.-..... pandanaan ""-'>i pe<kantDran di _ dengan 

modal sendiri. 

1 

2 
3

•
5 

Ya 

Ya 
Ya 
Yo 
Ya 
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4 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN AKTIVA 

jumlah
IjawabanYa 

SKOR 

1 0,30 
2 0,60 
3

•
5 

0,90 
1,,20 
1,50 

6 1,80 
7 2,10 
6 1,40 
9 2,70 
10 330 

NO. 

4 

ASPEK 

MANAJEMEN AKTIVA 

NO.URUT YalTlda\l; 

',1 
4,2 
4,3 
4,4 
4,5 
4,6 
4,7 
4,. 
4,. 

4,10 

Pinjaman dengan kofektibllitas Iancar minimal 90% dan pinjaman yang diberikan 
Setiap pinjaman diberikan didukung dengan agunan yang nilaioya sama Btau lebih besar dari pinjam 
Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih besar dari jumlah pinjaman macet tahunan 
PinJman macet tahun IakJ dapat ditagih sekurang-kurangnya sepertiganya 
KSP.KM.menerapkan prosedur pinjaman dan dilaksanakan dengan efektif 
KSP.KM memiliki kebijakan cadangan penghapusan pinjaman bermasa/all 
DaIam memberikBn pinjaman KSP.KM. 'iJe'lg6IJlbH keputusan berdBsarl<Bn ptinsip ~. 

Keputusan pemberian pinjaman dan atau penempatan dana dilakukan ~lui keputusan RAT. 
Setelah p1njaman dil:leri«an KSP.KM.mefakukan pemantauan terhadap penggunaan pinjaman 
serta kemampuan dan kepatuhan anggota atau peminjam dalam memenuhi kewajibannya. 
KSP.KM. ~kukan peninjauan, penilaian dan penglkatan tefhadap agunannya. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
6 
9 

10 

Ya 
Tldak 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Tldak 

5 STANDAR PERHITUNGAN MANAJEMEN L1KUIDITAS 

jumlah SKOR 

I iawabanYa 
1 0,60 
2 1,20 
3 1,80 
4 2,40 
5 300 

NU. 
AsPEK 

NU.UKUI YaIT'_ 

5 
5,1 
5,2 
5,3 

5" 

5,5 

MANAJEMEN lIKUIDlTAS 
Memillkl kebljaksanaan tertulis mengena; pengendalian fikuidi1as 
MemiUki fasiliUIs plnjamar, yang akan diterima dari Iemba(!a lain untuk menJaga liku6dttas 
Memiliki pedoman al1ministrasi yang efektjf untuk memantau kebijakan yang jatuh tempo________0MU0i_
keuangan KSP.KM. 
Memiliki sistem informasj manajemen yang memadai untuk memantau likuiditas. 

1 
2 
3 
4 

6 

Ya 
Ya 
Ya 
Ya 

Ya 
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ANAL/S/S LAPORAN KEUANGAN KSP.KARYAMAKMUR TAHUN 

BUKU 2006-2009 MENURUTOUPON S/STEM 

TAHUN 2006 :
 

RUMUSAN DAN PEMBAHASAN:
 
1. Return On Investmen ROt 

Laba setelah pajak (EAT) 169.492.450,00 
Total Aset 3.071.156.809,00 

0,055188471 
2. Net Profit: Margin 

Laba setelah pajak (EAT) 169.492.450,00 
Xl00CJti 

PenJualan 860.064.300,00 

0,19706951 
3. Total Aset Turnover 

Penjualan 860.064.300,00 
X 100% 

Total Aset 3.071.156.809,00 

0,280045714 

4. Total Aset '" Kas+5urat berharga+ Piutang dagang + Persediaan + Aktiva Tetap/Net 

353.953.009,00 2.290.266.000,00 0 445.259.900,00 

3.089.478.909,00 18.322.100 

3.071.156.809,00 (3.089.478.909-18.322.100) 

TAHUN 2007 :
 
RUMIJ5AN DAN PlMBAHASAN:
 

1. Return On Investmen RQI 

Laba setelah pajak (EAD 204.151.272,00 
Total Aset 3.344.395.356,00 

0,061042805 
2.	 Net Profit Margin 

Laba setelah pajak (EAn 204.151.272,00 
X 100% 

Penjualan	 951.481.037,00 

O,2145615n 
3. Total Aset Tumover 

Penjualan 951.481.037,00 
X 100% 

TotalAset	 3.344.395.356,00 

0,284500167 

4. Total Aset '" Kas+5urat berharga+ Piutang dagang + Persediaan + Aktiva Tetap/Net 

453.889.646.00 2.415.175.600,00 0 535.709.500,00 

3.404.774.746,00 60.379.390 
3.344.395.356,00 (3.404.744.746·60,379.390) 
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TAHUN 2008: 

RUMUSAN DAN PEMBAHASAN: 

1. Return On Investmen ROI 

Laba seteJah pajak: (EAT) 

Total Aset 

71.488.989,00 
3.468.442.310,00 

X100% 

2. Net Profit Margin 

0,020611267 

laba setelah pajak (EAT) 

Penjualan 

71.488.'j89,OO 

969.878.500,00 
X100% 

3. Total Aset Turnover 

0,073709221 

Penjualan 

TotalAset 

969.878.500,00 
3.468.442.310,00 

X 100% 

0,279629417 

4. TotalAset = Kas+5urat berharga+ PiutaF\fl dagaF\fl + Persediaan • AktiYil Tetap/Net 

485.800.000,00 
3.528.821.700,00 
3.468.442.310,00 

2.546.663.600,00 
60.379.390 

(3.528.821.700- 60.379.390) 

0 496.358.100,00 

TAHUN 2009: 

RUMUSAN DAN PfMBAHASAN: 

1. Return On Investmen ROI 

laba seteLah ~jak (EAT) 

Total Aset 
72.808.976,00 

3.826.125.300,00 X ""'" 

2. Net Profit Margin 

0,019029428 

Laba seteLah pajak (EAT) 

PenjuaLan 992.142.000,00 
X100% 

3. Total Aset Turnover 

0,07338564 

PenjuaLan 

TotalAset 

992.142.000,00 
3.826.125.300,00 

X 100% 

4. Total Aset 

0,259307242 

= Kas+5urat berharga+ PiutaF\fl dapiIR + Persedlaan + Aktiva Tetap/Net 

276.658.000,00 
3.896.475.300,00 
3.826.125.300,00 

3.162.809.600,00 0 
70.350.000 

(3.896.475.300 - 70.350.0000 
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REKAP DATA ANALISIS PENILAIAN DENGAN DU PON SYSTIM 

1 AKTIVA LANCAR 

TAHUN KAS SURAT BERHARGA PIUTANG PERSEDIAAN AKTIVA LANCAR 

2006 353.953.009,00 - 2.290.266.000,00 - 2.625.896.909,00 
2007 453.889.646,00 - 2.415.175.600,00 - 2.808.685.856,00 

2008 485.800.000,00 - 2.546.663.600,00 - 2.972.084.210,00 

2009 276.658.000,00 - 3.162.809.600,00 - 3.369.117.600,00 

JMl 1.570.300.655,00 - 10.414.914.800,00 - 11.775.784.575,00 

2 TOTAlAKTIVA 

AHUN AKTIVA LANCAR AKTIVA TETAP TOTAlAKTIVA 

2006 2.625.896.909,00 445.259.900,00 3.071.156.809,00 

2007 2.808.685.856,00 535.709.500,00 3.344.395.356,00 

2008 2.972.084.210,00 496.358.100,00 3.468.442.310,00 
2009 3.369.117.600,00 457.007.700,00 3.826.125.300,00 

JMl 11.775.784.575,00 1.934.335.200,00 13.710.119.775,00 

3 PERPlITARAN AKTIVA. 
TAHUN PENJUALAN TOTAlAKTIVA 1 KALI 

e"KeUI 
AKTIVA 

2006 860.064.300,00 3.071.156.809,00 3,6 28,00 

2007 951.481.037,00 3.344.395.356,00 3,5 28,45 

2008 969.878.500,00 3.468.442.310,00 3,6 27,96 

2009 992.142.000,00 3.826.125.300,00 3,9 25,93 

JMl. 3.773.565.837,00 13.710.119.775,00 14,52 110,35 

4 LABA 5ETElAH PAJAK 

rrAHUN LABA STl PAJAK PENJUALAN NET PROFIT 

2006 169.492.450,00 860.064.300.00 19,71 

2007 204.151.272.00 951.481.037,00 21,46 

2008 71.488.989.00 969.878.500.00 7,37 

2009 72.808.976,00 992.142.000.00 7,34 

JMl 517.941.687,00 3.773.565.837.00 55,87 
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5 TOTAlBIAYA 

TAHUN HPP BEBAN USAHA BUNGA PAJAK TOTAL BIAYA 

2006 - 573.569.356,00 98.170.000,00 18.832.494,00 690.571.850,00 
2007 - 673.146.290,00 51.500.000,00 22.683.475,00 747.329.765,00 
2008 - 838.946.290,00 51.500.000,00 7.943.221,00 898.389.511,00 

2009 - 874.980.400,00 32.500.000,00 11.852.624,00 919.333.024,00 

JML - 2.960.642.336,00 233.670.000,00 61.311.814,00 3.255.624.150,00 

6.LA8A SmLAH PAJAK 

TAHUN PENJUALAN TOTALBIAYA lABA STL PAJAK 

2006 860.064.300,00 690.571.850,00 169.492.450,00 

2007 951.481.037,00 747.329.765,00 204.151.272,00 

2008 969.878.500,00 898.389.511,00 71.488.989,00 
2009 992.142.000,00 919.333.024,00 72.808.976,00 

JML 3.773.565.837,00 3.255.624.150,00 517.941.687,00 

7 NET PROFIT MARGIN 

TAHUN LABA STL PAJAK PENJUALAN NET PROFIT 

2006 169.492.450.00 860.064.300.00 19,71 

2007 204.151.272.00 951.481.037,00 21,46 
2008 71.488.989,00 969.878.500.00 7,37 
2009 72.808.976.00 992.142.000.00 7,34 

JML 517.941.687.00 3.n3.565.837.oo 55,87 
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KSP KARYA MAKMUR 

Badan Hukum No. 01IBHlPADIKD1C.235NllJJ2004 Tangg;oI 30 AgusIus 2004
 

Aiamal : Jalan Semu Raya No. 95 Swobawa ae.a.-

Kabupaten Swobawa PropiosiNTB TeIp: 0311- 625194
 

NERACA PERBANDINGAN PER 31 DESEMBER 2006 DAN 2007
 

NO AKTIVA 
2006 

Rp.(ooo) 
2007 Rp. 

(000) 

Nail< alau Turon Rasio 

2006-2007Rp.(OOO) % 

1 

1 

AKTIJIA LANCAR 

33.953.009 63.339.646 (15.063.363) -0,179 121,366Kas 
2 Bank 270.000.000 335.000.000 115.000.000 0,426 70,130 
3 Piutang Simpan Pinjam 2.290.266.000 2.415.175.600 124.909.600 0,055 94,828 
4 Penyisihan Piutang (18.322.100) (60.379.390) (42.057.290' 2,295 30,345 

Jumlah aktiva Lancar 2.625.896.909 2.808.685.856 182.788.947 0,070 93,49 
IT 
\ 

HARTA TETAP 
65.000.000 65.000.000 65.000.000 \,000 \00,00Tanah 

2 Bangunan 331.350.000 456.350.000 125.000.000 0,377 72,61 
3 Kendaraan 73.154.000 73.154.000 - 0,000 100,00 
4 Peralatan Kantor 26.625.000 26.625.000 - 0,000 100,00 
5 Perlengkapan Kantor 3.050.000 3.050.000 - 0,000 100,00 
6 AP. Harta tetap (53.919.100) (88.469.500) (34.550.400) 0,641 60,95 

Jum1ah aktiva Telal> 445.259.900 535.709.500 90.449.600 0,203 83\2 
TOTAL AKTIVA 3.011.156.809 3.344.395.356 273.238.547 0089 9183 

NO I PASIVA 2006 Rp.(ooo) 2007 Rp. (000) RD.looo) % Rasio0fH>7 

III HUTANG .!ANGKA PENDEK 
I Simpanan Sukarela 76.800.286 76.800.286 - 0,000 100,000 
2 Tabungan Anggota 238.877.500 357.017.000 118.139.500 - 66,909 
3 Taboogan KaIyawan 185.000.000 185.000.000 - - 100,00U 
4 Dana-Dana 54.895.236 71.843.481 16.948.245 0,309 76,409 

5 Biaya YHM Dibayar 18.832.494 18.832.494 - 0,000 100,000 

6 Penyertaan Pengurus 253.000.000 253.000.000 - 0,000 100,000 
Jum1ah Hutang Jangka Pendek 827.405.516 962.493.261 135.087.745 0,163 85965 

IV HUTANG JK. PANJANG 
I Hutang BBM 50.000.000 50.000.000 - 0,000 100,000 
2 Hutang Bank BPD 500.000.000 500.000.000 - - 100,000 
3 Hutang Dana Agribisnis 1.000.000.000 1.000.000.000 - - 100 000 

Jumlah Hutang Jangka Panjang 1.550.000.000 1.550.000.000 - U,OOO 100,000 

IV KEKAYAAN BERSIH 
I Simpanan Pokok 226.400.000 234.000.000 7.600.000 0,034 96,752 

2 Simpanan Wajib 130.290.000 153.385.000 23.095.000 0,177 84,943 

3 Cadangan Koperasi 103.516.343 171.313.323 67.796.980 0,655 60,425 

4 Cadangan Resiko 10.000.000 15.000.000 5.000.000 0,500 66,667 

5 Cadangan Bangunan Kantor 49.052.500 49.052.500 - - 100,000 

6 Donasi I Hibah 5.000.000 5.000.000 - - 100,000 

7 SHU Tahoo Betjalan 169.492.450 204.151.272 34.658.822 0,204 83,023 

Jumlah Kekavaan Bersih 693.751.293 831.902.095 138.150.802 0,199 83,393 

TOTAL PASIVA 3.071.156.809 3.344.395.356 273.238.547 0089 91830 
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KSP KARYA MAKMUR
 

Badan Hukum No. OIIBHlPADIKDK.23.5Nlll12004 TanggalJO Agustus 2004
 

Alamat : Jalan Semu Raya No. 95 Sumbawa Besar
 

Kabnpaten Sumbawa Propinsi NTB Telp: 0371 - 625194
 

NERACA PERBANDINGAN PER 31 DESEMBER 2007 DAN 2008 

NO pas-pas 2007 
Rp.(OOO) 

2008 
Rp. (000) 

Naik atau Turun Rasio 

RD.(oool % 2007-2008 

1 

1 

IAK11VA LANCAR 

68.889.646 35.800.000 (33.089.646) -0,480 192,43Kas 

2 Bank 385.000.000 450.000.000 65.000.000 0,169 85,5/ 

3 Piutang Simpan Pinjam 2.415.175.600 2.546.663.600 131.488.000 0,054 94,84 

4 Penyisihan P;utang (60.379.390) (60.379.390) - 0,000 100,00 

Jumlah aktiva Lanear 2.808.685.856 2.972.084.210 163.398.354 0,058 94,50 

II 

1 

BARTA TETAP 

65.000.000 1,000 lOO,OtTanah 65.000.000 65.000.000 

2 Bangunan 456.350.000 456.350.000 - 0,000 100,()( 

3 Kendaraan 73.154.000 73.154.000 - 0,000 100,()( 

4 Peralatan Kantor 26.625.000 26.625.000 - 0,000 100,00 

5 Perlengkapan Kantor 3.050.000 3.050.000 - 0,000 100,00 

6 AP. Harta ~ (88.469.500) (127.&20.900) (39.351AOO) <1,445 69,21 

Jmnlah aktiva Tetap 535.709.500 496.358.100 (39.351.400) -0,073 107,93 

TOTAL AKTIVA 3.344.395.356 3.468.442.310 124.046.954 0,037 96,42 

NO PASIVA 2007 Rp. (000) 2008 Rp(ooo) Rp.(ooo) % Rasio07-o8 

III HUTANG JANGKA PENDEK 
I Simpanan Su1<arela 76.800.286 78.068.286 1268.000 0,017 98,37~ 

2 Tabungan Anggota 357.017.000 357.107.000 90.000 - 99,975 

3 Tahungan Karyawan 185.000.000 280.388.926 95.388.926 - 65,98~ 

4 Dana-Dana 71.843.481 97.362.388 25.518.907 0,355 73,790 

5 Biaya YHM Dibayar 18.832.494 7.940.021 (10.892.473) -0,578 2]7,184 

6 Penyertaan PetlgU1U$ 253.000.000 253.000.000 - <1,000 100,000 

Jumlah Hutang Jangka Pengek 962.493.261 1.073.866.621 111.373.360 0,116 89,62~ 

IV HUTANG JK. PANJANG 
I Hutang BBM 50.000.000 35.000.000 (15.000.000) -0,300 142,857 

2 Hutang Bank BPD 500.000.000 500.000.000 - - 100,000 

3 Hutang Dana Agribisnis 1.000.000.000 1.000.000.000 - - 100,000 

Jmnlah Hutang Jangka Panjang 1.550.000.000 1.535.000.000 (15.000.000) -0,010 100,97~ 

IV KEKAYAAN BERSIH 
I Simpanan Pokok 234.000.000 241.800.000 7.800.000 0,033 96,774 

2 Simpanan Wajib 153.385.000 155.060.000 1.675.000 0,011 98,920 

3 Cadangan Koperasi 171.313.323 322.174.200 150.860.877 0,881 53,174 

4 Cadangan Resiko 15.000.000 15.000.000 - - 100,000 

5 Cadangan Bangunan Kantor 49.052.500 49.052.500 - - 100,000 

6 Donasi I Hibah 5.000.000 5.000.000 - - 100.000 

7 SHU Tahun Berjalan 204.151.272 71.488.989 (132.662.283) -0,650 285,570 

Jmnlah Kekayaan Bersih 831.902.095 859.575.689 27.673.594 0,033 96,781 

TOlAL PASlVA 3.344.395.356 3.468.442.310 124.046.954 0,037 96,424 
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KSP KARYA MAKMUR 

Badan Hukum No. 01IBHlPADIKDK..235NlIJI2OO4 Taogg;d 30 AgusIus 2004
 

AIamat : JalaD Sanu Raya No. 95 Swnbawa Besar
 

KabupatenSumbawa PropiosiNTB Telp:0371- 625194
 

NERACA PERBANDINGAN PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2009 

NO POS-POS 2008 Rp.(OOO) 2009 Rp.(OOO) 
Naik atau Turon 

RD.(OOO) % 

Rasio 

2008-2009 

I IAKTIVA LANCAR 

I Kas 35.800.000 1.658.000 (34.142.000) -0,954 2159,23 

2 Bank 450.000.000 275.000.000 (175.000.000) -0,389 163,64 

3 Piutang Simpan Pinjam 2.546.663.600 3.162.809.600 616.146.000 0,242 80,52 

4 Penyisiban Piutang (60.379.390) (70.350.000) (9.970.610) 0,165 85,83 

Jumlah aktiva Lanear 2.972.084.210 3.369.117.600 397.033.390 0,134 88,22 

II HARTA TETAP 
1 Tanah 65.000.000 65.000.000 - - 100,00 

2 Bangunan 456.350.000 456.350.000 - - 100,00 

3 Kendaraan 73.154.000 73.154.000 - - 100,0~ 
4 Peralatan Kantor 26.625.000 26.625.000 - - 100,00 

5 Perlengkapan Kantor 3.050.000 3.050.000 - - 100,00 

6 AP. Harta tetap (127.820.900) (167.171.300) (39.350.400) 0.308 76,46 

Jumlah aktiva Tetap 496.358.100 457.007.700 (39.350.400) -0,079 108,61 

TOTAL AKTIVA 3.468.442.310 3.826.125.300 357.682.990 0,103 90,65 

NO PASNA 2008 Rp.(OOO) 2009 Rp.(OOO) Rp.(OOO) % Rasio 08-09 

III HUTANG JANGKA PENDEK 

\ Simpanm Sukarela 78.\l68.21\6 110.1\1\1.973 2.1\14.61\1 0,036 %,52 

2 Tabungan Anggota 357.107.000 358.597.000 1.490.000 0,004 99,58 

3 Tabungan Karyawan 280.388.926 315.000.000 34.611.074 0,123 89,01 

4 Dana-Dana 97.362.388 II 0.562.388 13.200.000 0,136 88,06 

5 B,aya YHM Dibayar 7.940.021 25.800.000 17.859.979 2,249 30,78 

6 Tabungan Kbusus Anggota - - - -
7 Penyertaan Pengurus 253.000.000 340.200.000 87.200.000 0,345 743", 

Jumlah Hutang Jangka Pengek 1.073.866.621 1.231.042.361 157.175.740 0,146 87,23 

IV HUTANG JK. PANJANG 

I Hutang BBM 35.000.000 35.000.000 - - 100,00 

2 Hutang Bank BPD 500.000.000 500.000.000 - - 100,00 

3 Hutang Dana Agribisnis 1.000.000.000 1.000.000.000 - - 100,00 

Jumlah Hutang Jangka Panjang 1.535.000.000 1.535.000.000 - - 100,00 

IV KEKAYAAN BERSlH 
I Simpanan Pokok 241.800.000 260.800.000 19.000.000 0,079 92,71 

2 Simpanan Wajib 155.060.000 185.312.500 30.252.500 0,195 83,67 

3 Cadangan Koperasi 337.174.200 361.161.463 23.987.263 0,011 93,36 

4 Cadangan Resiko - 100.000.000 100.000.000 100000000 0,00 

5 Cadangan Bangunan Kantor 49.052.500 75.000.000 25.947.500 0,529 65,40 

6 Donasi I Hibah 5.000.000 5.000.000 - 0,000 100,00 

7 SHU Tahun Beljalan 71.488.989 72.809.976 1.320.987 0,018 98,19 

lumlah Kekayaan Bemh 859.575.689 1.060.083.939 200.50&.250 0,233 8\,09 

TOTAL PASIVA 3.468.442.3 10 3.826.126.300 357.683.990 0,103 90,65 
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KSP KARYA MAKMUR 

Badan Hukwn No. 01IBHlPADIKDK23.5NII112004 Tangpl30 Agustus 2004 
Alamal : Jalan Semu Raya No. 95 SmnbBwa Besar 

PERBANDINGAN PERHITUNGAN HASIL USAHA 

PER 31 DESEMBER 2006 DAN 2007 

NO URAIAN 
2006 

Rp. (000) 

2007 
Rp. (000) 

NaikfTunm 

Rp.(ooO) 
% 

I 

-
-

PENJUALAN BRG DAN JASA 

PenjuaJan Barang 

Pendapatan Jasa 

-
860.064.300 

-
951.481.037 91.416.737 0,09607836 90,392 

Jwnlah 860.064.300 951.481.037 91.416.737 0,09607836 90,392 

II 

-
-

HPP BARANG DAN JASA 

Harga Pokok Barang 

Harga Pokok Jasa 

-
-

-
-

Jumlah HPP Barang dan Jasa - -

111 

LABA USAHA KOTOR 

BJAYA -BJAYA 

860.064.300 951.481.037 91.416.737 0,09607836 90,392 

1 Biaya Administrasi dan Umwn 118.587.856 188.909.790 70.321.934 0,3722514 62,775 

2 Biaya Organisasi 108.500.000 126.500.000 18.000.000 0,14229249 85,771 

3 Biaya Usaha 444.651.500 409.236.500 (35.415.000) -0,0865392 108,654 

Jwnlah 671.739.356 724.646.290 52.906.934 0,0730107 92,699 

N 

SHU OPERASIONAL 

PENDPATAN& BYLAIN2 

Pendapatan Lain-Lain 

Biaya Lain-Lain 
Jumlah 

SHU SEBELUM PAJAK 

188.324.944 

-
-
-

188.324.944 

226.834.747 

-
-
-

226.834.747 

38.509.803 0,1697703 83,023 

38.509.803 0,17 83,023 

Pajak PenghasiJan Tahoo 2006 18.832.494 22.683.475 3.850.981 0,17 83,023 

SHU TAHUN BERJALAN 169.492.450 204.151272 34.558.822 0,17 83,023 UNIV
ERSITAS TERBUKA
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KSPKARYA MAKMUR
 

badan Hukwn No. 01IBHlPADlKDK.23.5NIIl/2OO4 TanggaJ 30 Agustus 2004
 

AIamat : JaJao Semn Ray.a No. 95 Sumbawa Besar
 

Kab. Snmbawa NIB Telp: 0371 - 615194
 

PERBANDINGAN PERHlTUNGAN HASIL USAHA
 

PER 31 DESEMBER 2006 DAN 2007
 

NO URAIAN 
2007 

Rp. (000) 

2008 

Rp. (000) 

NaikfflD"UJJ 

Rp.(Ooo) 

% Rasio 

2006:2007 

1 

-
-

PENJUALAN "BRG DAN lASA 

Penjualan Barang 

PendapaIan lasa 

-
951.481.037 

-
969.878.500 18.397.463 0,019 98,103 

Jumlab 951.481.037 969.878.500 18.397.463 0,019 98,103 

II HPP BARANG DAN JASA 

- Hatgil Pokok Barang - -
- Harga Pokok Jasa - -

Jnmlab HPP Barang dan Jasa - -
LABA USAHA KOTOR 95/.48/.037 969.878.500 111.397.463 0,0/9 9Il,103 

III BIAYA -BIAYA 

1 Biaya Administrasi dan Umum 188.909.790 293.709.790 104.800.000 0,357 64,319 

2 Biaya Organisasi 126.500.000 139.500.000 13.000.000 0,093 90,681 

3 Biaya Usaba 409.236.500 457.236.500 48.000.000 0,105 89,502 

Jumlab 724.646.290 890.446.290 165.800.000 0,186 81,380 

IV 

SHU OPERASIONAL 

PENDAPATAN & BY LAlN2 

PendapaIan Lain-Lain 

Biaya Lain-Lain 

Jumlab 

SHU SEBELUM PAJAK 

Pajak Penghasilan TablID 2006 

226.834.747 

-
-
-

226.834.747 

22.683.475 

79.432.210 

-
-
-

79.432.210 

7.943.221 

(147.402.537) -1,856 285,570 

(147.402.537) 

(14.740.254) 

-1,86 

-1,86 

285,570 

285,570 

SHU TAHUN BElUALAN 204.151.272 7IAIla.9&9 (B2.662.283) -\,86 2&5,570 
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Badan Hulrum No. OIIBHlPAD/KDK.23.5IVllII2004 Tangg;oIJO Aguslus 2004 

AIamat : Jalan Sanu Raya No. 95 Sumbawa Besar 

!Cab. Sumbawa NfB Telp: 0371 - 625194 

PERBANDINGAN PERHITUNGAN BASIL USAHA
 

PER 31 DESEMBER 2008 DAN 2009
 

NO URAIAN 
2008 2009 Naikrrurun % Rasio 

Rp.(OOO) Rp. (000) Rp.(OOO) 2008·2009 

I PJLN BARANG DAN JASA 
. Penjualan Barang - -
- Pendapatan Jasa 969.878.500 992.142.000 22.263.500 0,022 97,756 

Jumlab 969.878.500 992.142.000 22.263.500 0,022 97,756 

II HPP BARANG DAN JASA 

- Harga Pokok B.rang - -
- Harga Pokok Jasa . -

Jumlab - -
LABA USAHA KOTOR 969.878.500 992.142.000 22.263.500 0,022 97,75~ 

III BIAYA -BIAYA 

I Biaya Administrasi dan Umum 293.709.790 270.380.400 (23.329.390) -0,086 108,628 

2 Biaya Organisasi 139.500.000 238.000.000 98.500.000 0,414 58,613 

3 Biaya Usaha 457.236.500 399.100.000 (58.136.500) -0,146 114,567 

Jumlab 890.446.290 907.480.400 17.034.110 0,019 98,123 

SHU OPERASIONAL 79.432.210 84.661.600 5.229.390 0,062 93,823 

IV PNDPTN & BlAYA LAIN-2 

Pendapatan Lain-Lain - -
Biaya Lain-Lain - -
Jumlab - -
SHU SEBELUM PAJAK 79.432.210 84.661.600 5.229.390 0,062 93,823 

Pajak Penghasilan Taboo 2006 7.943.221 11.852.624 3.909.403 0,330 67,017 

SHU TAHUN BERJALAN 71.488.989 72.808.976 1.319.987 0,018 98,187 
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